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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK THINK PAIR SQUARE
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA
BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X
SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN BANTUL

oleh

Bintan Thoyyibah Ichsan
10203241023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan prestasi belajar
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan teknik think pair square dan yang
diajar dengan teknik konvensional, dan (2) keefektifan penggunaan teknik think
pair square dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Data diperoleh melalui skor
keterampilan membaca bahasa Jerman pada pre-test dan post-test. Penelitian ini
terdiri atas 2 variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang berjumlah 210 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling. Berdasarkan
pengambilan sampel diperoleh kelas X 4 (31 peserta didik) sebagai kelas
eksperimen dan kelas X 6 (31 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Uji validitas
menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Reliabilitas dihitung dengan
rumus KR-20. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil analisis data dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa thitung
4,787 > twapel 2,000 pada taraf signifikansi a 0,05 dan db sebesar 60. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Bobot keefektifannya adalah 9,5%. Nilai rata-rata peserta didik
kelas eksperimen adalah 31,81 lebih besar daripada kelas kontrol yakni 29,35. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan nilai peserta didik kelas kontrol. Dengan demikian
penggunaan teknik think pair square lebih efektif.
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DIE EFFEKTIVITAT DER THINK PAIR SQUARE-TECHNIK BEIM
DEUTSCHEN LESEVERSTEHENSUNTERRICHT DER LERNENDEN IN
DER ZEHNTEN KLASSE AN DER SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN
BANTUL

Von: Bintan Thoyyibah Ichsan
Studentennummer: 10203241023

KURZFASSUNG

Diese Untersuchung hat die Ziele, (1) den Unterschied der deutschen
Leseverstehensleistung zwischen der Lernenden der zehnten Klasse in der SMA
Negeri 2 Banguntapan Bantul, die mit der Think Pair Square-Technik und mit
konventioneller Technik unterrichtet worden sind, und (2) die Effektivitit der
Think  Pair Square-Technik beim  deutschen Leseverstehensunterricht
herauszufinden.

Diese Untersuchung ist ein “Quasi Experiment”. Die Daten wurden durch
den Leseverstehenstest (Pre- und Post-test) erhoben. Diese Untersuchung hat
zwei Variabeln. Die Population ist die Lernende aus der zehnten Klasse an der
SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul, sie sind 210 Lernende. Die Probanden
wurden durch das Simple Random Sampling gezogen. Sie sind: Klasse X 4 als die
Experimentklasse (31 Lernende) und Klasse X 6 als die Kontrollklasse (31
Lernende). Die Validitdit wurde durch die Inhalts- und Konstrukvaliditét
errechnet. Die Reliabilitdt wurde durch das KR-20 errechnet. Die Datenanalyse
wurde durch den t-Test errechnet.

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass twert 4,787, hoher ist als
trabene 2,000 mit Signifikanzwert o 0,05 und db 60. Das bedeutet, dass es einen
signifikanten Unterschied der deutschen Leseverstehensleistung zwischen der
Lernenden gibt. Die Effektivitit ist 9,5%. Die durchschnittliche Note der
Lernenden in der Experimentklasse ist 31,81, hoher als die der in der
Kontrollklasse 29,35. Das zeigt, dass die Noten der Lernenden der
Experimentklasse besser ist als die der Kontrollklasse. Das bedeutet, dass die
Think Pair Square-Technik effektiv ist.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi.
Semua ide, pendapat, keinginan dan konsep pemikiran manusia diungkapkan
melalui bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Pada era global saat ini bahasa
merupakan suatu alat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan
adanya teknologi yang berkembang sangat cepat, jarak bukanlah suatu hambatan
untuk mendapatkan informasi dari seluruh penjuru dunia. Namun informasi
tersebut kebanyakan dalam bahasa asing, sehingga diperlukan kemampuan
penguasaan bahasa asing agar dapat memahami informasi tersebut.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa
asing di Indonesia adalah dengan cara memasukkan pelajaran bahasa asing ke
dalam kurikulum Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahasa Inggris merupakan
mata pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh peserta didik. Selain bahasa
Inggris, ada juga bahasa asing lainnya yang diajarkan di SMA, misalnya bahasa
Jerman. Mata pelajaran bahasa Jerman yang diajarkan di SMA bertujuan agar
pembelajaran bahasa Jerman dipersiapkan untuk mencapai empat keterampilan
berbahasa, yakni keterampilan menyimak (Horverstehen), keterampilan berbicara
(Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) dan keterampilan
menulis (Schreibfertigkeit).

Membaca adalah aktivitas pertama yang dilakukan peserta didik.

Membaca merupakan jendela dunia, karena dengan membaca cara pandang dan



wawasan akan semakin meluas. Namun sayangnya, dari hasil observasi penulis,
kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul belum maksimal. Mereka masih merasa kesulitan ketika
diberi tugas teks atau bacaan berbahasa Jerman oleh pendidik, mereka kurang
punya gambaran akan isi dari bacaan tersebut. Masalah ini tidak lepas pula dari
penyampaian materi secara konvensional atau dengan teknik yang biasa
digunakan oleh para pendidik sejak jaman dahulu, yaitu teknik ceramah, yang
kurang menarik bagi peserta didik. Teknik tersebut merupakan teknik lama karena
pembelajaran berpusat pada pendidik dan komunikasi yang terjadi hanya satu
arah, yaitu dari pendidik ke peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik
cenderung pasif dan lebih mudah jenuh, informasi yang tertangkap oleh peserta
didik terkadang juga tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh pengajar. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi-inovasi dalam proses belajar mengajar yang berupa
teknik pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif di dalam
kelas, sehingga implikasinya akan langsung berhubungan dengan tingkat
pemahaman peserta didik tersebut.

Salah satu teknik yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah teknik
Cooperative Learning Think Pair Square. Dengan teknik ini peserta didik bukan
hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh pendidik dalam proses
belajar mengajar, melainkan bisa juga belajar dari peserta didik lainnya, dan
sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan peserta didik yang lain.
Bahkan, teknik belajar ini tidak hanya memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk saling bekerja sama dan berbagi informasi dengan teman sekelompoknya,



namun juga dengan kelompok lainnya, sehingga dengan demikian akan lebih
banyak lagi ilmu yang dapat saling peserta didik bagikan dengan peserta didik
lainnya.

Dengan demikian diasumsikan bahwa penerapan teknik pembelajaran
think pair square mampu membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih
efektif. Hal ini dikarenakan peserta didik juga diberi kesempatan untuk berdiskusi
secara aktif dalam membahas materi, dalam hal ini terutama berdiskusi mengenai
teks bacaan bahasa Jerman, saling menggali dan kemudian berbagi informasi yang
mereka dapatkan, sehingga peserta didik akan memperoleh pemahaman akan
pelajaran membaca yang lebih luas jika dibandingkan dengan belajar

menggunakan teknik konvensional.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Adanya anggapan peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul
bahwa mata pelajaran bahasa Jerman itu sulit.

2. Minimnya penguasaan kosakata dan struktur bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul.

3. Peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul kesulitan dalam
memahami teks bacaan berbahasa Jerman.

4. Penyampaian materi pelajaran bahasa Jerman di SMA N 2 Banguntapan

Bantul masih menggunakan teknik konvensional.



Peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul tidak mengetahui tips-
tips mengerjakan soal bacaan.

Minat peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul dalam
pembelajaran bahasa Jerman, khususnya keterampilan membaca belum
seperti yang diharapkan.

Teknik think pair square belum pernah digunakan di SMA N 2 Bangutapan

Bantul.

Batasan Masalah

Dari beberapa masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada masalah

keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran

keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2

Banguntapan Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat

dirumuskan ruang lingkup masalah penelitian sebagai berikut.

1.

Apakah ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar
menggunakan teknik think pair square dengan yang diajar menggunakan

teknik konvensional?



Apakah penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2

Banguntapan Bantul lebih efektif dibandingkan dengan teknik konvensional?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mengetahui perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar
dengan teknik think pair square dan yang diajar dengan teknik kovensional.

Mengetahui keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X

SMA N 2 Banguntapan Bantul.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.
Manfaat Teoretis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya peningkatan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik, khususnya dengan menggunakan teknik pembelajaran

kooperatif think pair square.



Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
pendidik dalam menggunakan teknik pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta

didik.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretis
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing
Untuk dapat menguasai bahasa Jerman, seseorang membutuhkan suatu

usaha atau upaya untuk menguasai tata bahasa dan segala aspek yang berkaitan
dengan bahasa tersebut. Dibutuhkan suatu proses yang disebut pembelajaran,
pembelajaran yang di dalamnya terdapat pendidik yang membimbing serta
memotivasi peserta didik.

Pringgawidagda (2002: 18) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa bisa
dilakukan secara formal dalam setting yang formal pula, misalnya pembelajaran
bahasa di dalam kelas. Namun demikian, hal ini tidak harus dilakukan secara
formal di dalam kelas, kegiatan belajar di mana pun asalkan proses belajar itu
diarahkan pada penguasaan kaidah kebahasaan secara disadari, maka proses itu
disebut pembelajaran.

Dalam kemajuan jaman, penguasaan bahasa asing akan semakin
dibutuhkan, karena dengan menguasai bahasa asing informasi yang berbahasa
asingpun akan dapat dipahami. Butzkamm (1989: 79) menyatakan eine
Fremdsprache lernt man nur dann als Kommunikationsmedium, wenn sie
ausdricklich und gentigend oft in dieser Funktion ausgetbt wird. Bahasa asing
dipelajari seseorang hanya sebagai media komunikasi, apabila bahasa tersebut
jelas dan cukup sering dilaksanakan fungsinya. Bahasa asing akan lebih mudah

dikuasai jika bahasa asing tersebut sering dijadikan sebagai media komunikasi.



Richards dan Schmidt (2002: 206) mendefinisikan bahasa asing sebagai
berikut.

Foreign language is a language which is not the NATIVE LANGUAGE of

large numbers of people in a particular country or region, is not used as a

medium of instruction in schools, and is not widely used as a medium of

communication in government, media, etc. Foreign languages are

typically taught as school subjects for the purpose of communicating with

foreigners or for reading printed materials in the language.
Pendapat di atas menyatakan bahwa bahasa asing merupakan bahasa yang bukan
berasal dari bahasa asli kebanyakan orang di suatu negara atau wilayah tertentu,
tidak digunakan sebagai media pengajaran di sekolah, dan tidak banyak
digunakan sebagai media komunikasi di pemerintahan, media dan lain-lain.
Bahasa asing biasanya diajarkan sebagai mata pelajaran di sekolah untuk tujuan
berkomunikasi dengan orang asing atau untuk bahan bacaan yang dicetak dalam
lingkup kebahasaan.

Menurut Ghazali (2000: 11-12) pembelajaran bahasa asing adalah proses
mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi di
lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah-
sekolah dan tidak dipergunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari oleh
pembelajar. Pembelajaran bahasa asing dilakukan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan seseorang. Dalam mempraktekannya hanya di lingkungan tertentu.

Bahasa Jerman diajarkan di sekolah menengah karena adanya tuntutan
agar masyarakat Indonesia tidak tertinggal dengan informasi yang berasal dari
luar negeri, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Keberhasilan

proses pembelajarannya ditentukan banyak faktor sehingga pembelajaran bahasa

Jerman sebagai bahasa asing telah menjadi salah satu bidang penelitian yang



banyak diteliti. Schramm dan Tschirner (2001: 12) mengungkapkan “Deutsch als
Fremdsprache (DaF) or German as a Foreign Language (GFL) as an academic
field of inquiry has come a long way since the introduction of German language
courses at German universities in the early 1970s on a large-scale basis”. Jika
diartikan yaitu bahasa Jerman sebagai bahasa asing merupakan bidang penelitian
akademis yang telah berproses sejak pengenalan pelajaran bahasa Jerman di
universitas-universitas Jerman pada awal tahun 70an dalam skala besar.

Bahasa Jerman merupakan mata pelajaran yang mengembangkan
keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya (Standar Kompetensi bahasa Jerman SMA
dan MA, 2004: 2). Karakteristik pembelajaran bahasa Jerman haruslah mencakup
dua aspek, vyaitu: (1) bahasa sebagai sarana komunikasi, aspek performans
(kinerja, untuk kerja) kebahasaan. Adapun aspek mata pelajaran bahasa Jerman
meliputi keterampilan berbahasa, yaitu Horverstehen (keterampilan menyimak),
Sprechfertigkeit  (keterampilan  berbicara), Leseverstehen (keterampilan
membaca), dan Schreibfertigkeit (keterampilan menulis), (2) unsur-unsur
kebahasaan yang meliputi tata bahasa, kosakata, pelafalan dan ejaan, (3) aspek
kebudayaan yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.

Nunan (1989: 113) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing
khususnya bahasa Jerman untuk tingkat pemula khususnya pada aktivitas-aktivitas
berikut.

(1) menyatakan nama diri dan keluarga, (2) menyatakan perihal tentang
seseorang seperti nama, umur, dan alamat, (3) berpartisipasi dalam dialog
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pendek yang memfokuskan tentang pertukaran informasi antar personal,

(4) memberi keterangan tentang seseorang, (5) menyebutkan nama-nama

hari, (6) memahami permintaan informasi, dan (7) menanyakan dan

mengucapkan percakapan.

Dari berbagai penjelasan tersebut di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pada dasarnya proses pembelajaran bahasa asing adalah proses usaha yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dalam menguasai kaidah-kaidah
kebahasaan, namun bahasa tersebut tidak dipergunakan untuk berkomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari oleh pembelajar. Tujuan dari pembelajaran bahasa
asing itu sendiri adalah agar pembelajar bahasa asing dapat berkomunikasi dalam
bahasa asing tersebut baik secara lisan maupun tertulis, dalam artian pembelajar
dapat memahami informasi sekaligus mampu menyampaikan informasi dalam
bahasa asing yang dipelajarinya. Dalam mempelajari bahasa Jerman sebagai
bahasa asing tidak hanya mempelajari aspek bahasanya saja, tetapi juga konteks

dari bahasa tersebut seperti pernyataan, ungkapan, ataupun topik percakapan

bahasa tersebut.

2. Pembelajaran Kooperatif

Setiap pendidik selalu berusaha agar pembelajarannya berhasil.
Keberhasilan suatu pembelajaran terutama pembelajaran bahasa asing
memerlukan suatu persiapan yang matang, misalnya materi, pendekatan, metode,
teknik, maupun evaluasi yang akan digunakan. Pemilihan materi, pendekatan,
metode, dan teknik yang tepat akan sangat menunjang proses pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaranpun akan tercapai dengan mudah. Peran pendidik

sangat penting dalam memvariasikan pendekatan, metode, dan teknik.
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Muslich dan Suyono (2010: 1) menjelaskan pendekatan dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan
melatari metode pembelajaran mencakup teoritis tertentu. Metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.

Syafi’ie dalam Pringgawidagda (2002: 57) mendefinisikan pendekatan
(approach) adalah tingkat asumsi atau pendirian mengenai bahasa dan
pembelajaran bahasa. Pendekatan mengacu pada tesis, asumsi, parameter yang
diturunkan dari teori-teori tertentu yang kebenarannya tidak dipersoalkan.
Fachrurrazi dan Mahyudin (2010: 5) mendefinisikan bahwa pendekatan adalah
serangkaian asumsi yang berkaitan dengan hakikat, pengajaran dan pembelajaran
bahasa yang berbentuk hipotesa-hipotesa.

Menurut Suryosubroto (2002: 149) metode merupakan cara, Yyang
berfungsi untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Menurut Gtz (1993: 651) metode adalah “Die Art und Weise, in der man
etwas tut, besonders um sein Ziel zu erreichen”. Dapat diartikan bahwa metode
adalah cara yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tersendiri.

Parera (1993: 93) mengemukakan bahwa metode pembelajaran bahasa

adalah suatu prosedur untuk mengajarkan bahasa yang didasarkan pada
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pendekatan tertentu. Pemilihan metode harus sesuai dengan pendekatan yang ada,
sehingga antara pendekatan dan metode terjadi keselarasan.

Menurut Gotz (2009: 823) “Technik ist alle Mittel und Methoden, mit
denen der Mensch die Natur und die Wissenschaft praktisch nutzt.” Yang artinya,
teknik adalah semua alat dan metode yang dengannya manusia memanfaatkan
alam dan ilmu pengetahuan secara praktis.

Selanjutnya Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 41) berpendapat bahwa
teknik adalah sebuah cara khas yang operasional, yang dapat digunakan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang pada proses sistematis yang
terdapat dalam metode.

Rampillon (1996: 17) berpendapat bahwa “Lerntechniken sind Verfahren,
die vom Lernenden absichtlich und planvoll angewandt werden, um sein
fremdsprachiches Lernen vorzubereiten, zu steuern, und zu kontrollieren.” Teknik
pembelajaran merupakan teknik yang digunakan oleh pembelajar secara sengaja
dan terencana untuk mempersiapkan, mengatur, dan mengontrol pembelajaran
bahasa asingnya.

Roestiyah (2001: 1) mengungkapkan bahwa teknik penyajian pelajaran
adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh
pendidik atau instruktur. Diuraikan teknik pembelajaran meliputi (1) Teknik
diskusi, (2) Kerja kelompok, (3) Penemuan (discovery), (4) Simulasi, (5) Unit
teaching, (6) Micro teaching, (7) Sumbang saran (brain stroming), (8) Inquiry, (9)
Eksperimen, (10) Demonstrasi, (11) Karya wisata, (12) Sosiodrama dan bermain

peran (role playing).
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Teknik diskusi dan kerja kelompok cocok untuk kelas yang heterogen,
karena pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri
yang menonjol dalam model pembelajaran kooperatif. Seperti yang dikemukakan
Lie (2008: 43) kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling
mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung, meningkatkan relasi dan
interaksi, dan memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang
yang berkemampuan akademis tinggi, pendidik mendapatkan satu asisten untuk
setiap tiga orang.

Pembelajaran bahasa asing akan lebih baik jika dilakukan dengan
bersama-sama, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara satu dengan
yang lain. Ini sesuai dengan salah satu ciri dari pembelajaran kooperatif.

Hammoud dan Ratzki (2008: 6) menyatakan bahwa “Kooperatives Lernen
ist eine strukturierte Form des Lernens, die gleichermafen der Erarbeitung
fachbezogener Lerninhalte wie der Einubung kooperativen Sozialverhaltens
dient”. Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran terstruktur, yang
bentuknya teratur yang berkaitan dengan pokok pembelajaran, seperti praktik
perilaku sosial kooperatif. Jadi, dengan pembelajaran kooperatif, pembelajaran
menjadi terstruktur dan proses pembelajaran yang berlangsung menjadi teratur
serta sangat menekankan pada pembelajaran sosial.

Selain itu Hammoud dan Ratzki (2008: 62) mendefinisikan pembelajaran
kooperatif sebagai berikut. “Kooperatives Lernen ist eine Form der
zusammenarbeit in Lerngruppen, die verbindlich vereinbarten Regeln der

Interaktion in einem vorgegebenen Zeitrahmen folgt”, pembelajaran kooperatif
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merupakan bentuk kerjasama dalam kelompok, yang terkait pada suatu aturan
dalam sebuah interaksi. Hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif
diarahkan pada sebuah interaksi aktif di dalam kelas yang memiliki sebuah aturan
yang berlaku bagi setiap peserta didik.

Menurut Huda (2012: 27) pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
proses pembelajaran, gaya berpikir tingkat tinggi, perilaku sosial dan kepedulian
terhadap peserta didik yang memiliki latar belakang kemampuan, penyesuaian dan
kebutuhan yang berbeda. Melalui pengelompokan yang heterogen, peserta didik
mampu bekerja sama dalam kelompok dan dilatih memahami setiap perbedaan
yang ada.

Berikut ini ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2013: 20).

(1) setiap anggota memiliki peran, (2) terjadi hubungan interaksi angsung

di antara peserta didik, (3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab

atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, (4) pendidik

membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal
kelompok, dan (5) pendidik hanya berinteraksi dengan kelompok saat
diperlukan.

Menurut Ibrahim dalam Isjoni (2013: 27) tujuan pembelajaran kooperatif
yaitu sebagai berikut.

(1) Hasil belajar akademik. Metode pembelajaran kooperatif dapat

membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang sulit,

sehingga peserta didik dapat meningkatkan kinerja dalam bidang
akademik. (2) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Pembelajaran
kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik dengan latar
belakang dan kondisi yang berbeda untuk saling bekerja sama dalam suatu
kelompok. (3) Pengembangan keterampilan sosial. Pembelajaran
kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti

pembagian tugas dalam kelompok, aktif berkomunikasi serta menghargai
pendapat orang lain.
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Keunggulan pembelajaran kooperatif menurut Jarolimek dan Parker dalam
Isjoni (2013: 24) sebagai berikut.

(1) saling ketergantungan yang positif, (2) adanya pengakuan dalam
merespon perbedaan individu, (3) peserta didik dilibatkan dalam
perencanaan dan pengelolaan kelas, (4) suasana kelas yang rileks dan
menyenangkan, (5) terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat
antara peserta didik dengan pendidik, dan (6) memiliki banyak kesempatan
untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan.

Kelemahan pembelajaran kooperatif menurut Jarolimek dan Parker dalam
Isjoni (2013: 25) sebagai berikut.

(1) pendidik harus mempersiapkan pembelajarn secara matang, disamping
itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan tenaga, (2) agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas,
alat dan biaya yang cukup memadai, (3) selama kegiatan diskusi kelompok
berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas
meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, dan (4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal
ini mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.

Lie (2008: 55) mengungkapkan bahwa teknik pembelajaran kooperatif
terdiri dari: mencari pasangan, bertukar pasangan, berpikir-berpasangan-berempat,
berkirim salam dan soal, kepala bernomor, dua tinggal dua tamu, keliling
kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran besar,
tari bambu, jigsaw, dan bercerita berpasangan. Teknik think pair square atau
berpikir-berpasangan-berempat merupakan teknik yang dikembangkan oleh Frank
Lyman dan Spencer Kagan. Menurut Isjoni (2013: 78) teknik ini memberi peserta
didik kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan peserta didik

lain, sehingga ide-ide yang muncul akan lebih bervariasi dan informasi yang

didapat tentu akan lebih banyak.
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan yaitu
pemilihan pendekatan, metode, dan teknik yang tepat diharapkan mampu
membantu Kketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada sebuah
kerjasama dalam suatu tim atau kelompok, dimana setiap individu berinteraksi
dengan individu lainnya untuk berdiskusi memecahkan suatu masalah. Tujuan
dari pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan prestasi akademik,
meningkatkan sikap toleransi, dan kemampuan interaksi sosial. Teknik think pair
square adalah teknik yang akan diterapkan dalam penelitian ini pada

pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman.

3. Teknik Think Pair Square

Terdapat bermacam tipe cooperative learning yang dapat digunakan untuk
mempelajari bahasa asing. Salah satunya adalah teknik think-pair-square, yang
cara kerjanya hampir sama dengan teknik think-pair-share. Think-pair-square
(Berpikir-Berpasangan-Berempat) atau B3 ini sangat mudah pengelolaan
kelasnya. Peserta didik tidak perlu berpindah dari tempat duduknya.

Binjai  (http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-

think-pairs.html) mengatakan bahwa teknik think pair square memberikan

kesempatan kepada peserta didik mendiskusikan ide-ide mereka dan menyediakan
sarana bagi mereka untuk melihat metodologi pemecahan masalah lain. Jika salah
satu pasangan peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah, pasangan
peserta didik lain sering dapat menjelaskan jawaban mereka dan metodologis.

Akhirnya, jika masalah yang ditimbulkan tidak memiliki "benar" menjawab, dua


http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
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pasang peserta didik dapat menggabungkan hasil mereka dan menghasilkan
jawaban yang lebih komprehensif.
Berikut langkah-langkah penggunaan teknik think pair square menurut

Binjai (http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-

pairs.html) (1) Pendidik memberikan suatu permasalahan/ pertanyaan pada kelas.
Misalnya, pendidik bertanya, “Was weifit du von Lampung?” (2) Setiap peserta
didik secara individual diminta untuk merenungkan kemungkinan jawabannya
terlebih dahulu. Pendidik memberikan waktu yang cukup. Tahap ini disebut tahap
berpikir (think). (3) Setelah peserta didik memikirkan jawaban atau tanggapan
sendiri-sendiri, pendidik kemudian meminta peserta didik secara berpasangan
mendiskusikan jawaban mereka. Pada kesempatan ini mereka bisa saling bertukar
pikiran dan argumentasi tentang permasalahan yang disampaikan oleh pendidik.
Tahap ini tahap berdiskusi berpasangan (in pairs). (4) Setelah diskusi berpasangan
dianggap cukup, pendidik mengundang tiap peserta didik/ pasangan peserta didik
untuk berdiskusi atau bertukar pendapat dan berargumentasi terhadap
permasalahan yang diajukan pendidik dengan peserta didik/ pasangan peserta
didik yang lain. Tahap ini disebut berempat (square).

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

A B A B A B
—_—> —_—> C D

C D C D
think in pairs square

Gambar 1: Langkah-langkah Teknik Think Pair Square


http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
http://paksiman.blogspot.com/2009/08/pembelajaran-kooperatif-think-pairs.html
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Lie (2008: 58) mengungkapkan langkah-langkah think pair square adalah
sebagai berikut.

(1) Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok berempat dan
memberikan tugas kepada semua kelompok. (2) Setiap peserta didik
memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. (3) Peserta didik
berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi
dengan pasangannya. (4) Kedua pasangan bertemu kembali dalam
kelompok berempat. Peserta didik mempunyai kesempatan untuk
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat.

Keunggulan dari teknik think pair square ini adalah peserta didik dapat
saling berkomunikasi dan berinteraksi. Teknik think pair square juga melatih
peserta didik untuk berbagi dengan sesama. Isjoni (2013: 78) menuliskan bahwa
teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain.

Kagan (1998: 58) memaparkan bahwa “Think-pair-share and think-pair-
square are effective instructional strategies that can be usefull during any stage of
lesson.” Jika diartikan dalam bahasa Indonesia, teknik think pair share dan think
pair square adalah strategi pembelajaran efektif yang dapat digunakan setiap
tahap pelajaran. Isjoni (2013: 78) mengungkapkan keunggulan lain dari teknik ini
adalah optimalisasi partisipasi peserta didik, yaitu memberi kesempatan delapan
kali lebih banyak kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain.

Menurut Lie (2008: 47) kelemahan dari teknik ini antara lain: (1)
Membutuhkan lebih banyak waktu: cara mengatasinya yaitu mempersiapkan

materi sebaik mungkin agar waktu untuk peserta didik berdiskusi tidak terkurangi.

(2) Jumlah anggota dalam kelompok yang genap dapat menyulitkan proses



19

pengambilan jawaban: cara mengatasinya yaitu membiarkan peserta didik
beragumen mengenai jawabannya. (3) Jumlah peserta didik dalam kelas yang
ganjil akan menyulitkan pembentukan kelompok: cara mengatasinya yaitu pada
tahap in pairs salah satu peserta didik bergantian menjadi pasangan peserta didik
yang lain.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik think-pair-
square adalah teknik berpikir berpasangan berempat. Peserta didik diberikan
stimulus oleh pendidik berupa sebuah pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan.
Pendidik memberi kesempatan peserta didik masing-masing untuk memikirkan
jawabannya (think). Setelah berpikir, pendidik meminta peserta didik untuk
mendiskusikan jawabannya dengan teman sebangku (pair), kemudian setelah itu
pendidik meminta setiap pasangan peserta didik untuk mendiskusikan dengan
pasangan peserta didik yang lain (square). Teknik tersebut cocok untuk diajarkan

pada keterampilan membaca bahasa Jerman.

4. Keterampilan Membaca Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing
a. Pengertian Keterampilan Membaca
Dalam dunia pendidikan, aktivitas membaca merupakan hal yang tidak

dapat ditawar-tawar lagi karena sebagian besar pemerolehan ilmu itu didapatkan
dari aktivitas membaca. Untuk memahami semua jenis informasi yang termuat
dalam bentuk tulisan tersebut, mutlak diperlukan kemampuan kegiatan membaca
yang disertai dengan kemampuan untuk memahami isinya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Depdiknas (2006:

373) menyebutkan bahwa dalam kelas bahasa, bahasa Jerman peserta didik



20

dimotivasi untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam
mendalami sejumlah bacaan baik itu berupa media cetak maupun media
elektronik, karena dengan bekal sejumlah pengetahuan tersebut, mereka dapat
mempelajari budaya lain dan lebih mengenal budayanya sendiri sehingga akan
menuntun peserta didik untuk dapat mempelajari suatu konsep dan berfikir secara
Kritis.

Standar kompetensi pelajaran membaca bahasa Jerman sesuai kurikulum
KTSP untuk kelas X adalah peserta didik mampu memahami wacana tulis
berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang suatu tema tertentu. Kompetensi
dasar membaca bahasa Jerman adalah (1) peserta didik mampu mengidentifikasi
bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat, (2) peserta didik mampu
memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci dari wacana tulis
sederhana, dan (3) peserta didik mampu membaca nyaring kata, frasa dan atau
kalimat dalam wacana tertulis sederhana dengan tepat.

Eppert (1973: 198) menyatakan bahwa “Lesen ist die rezeptive Fahigkeit
und Fertigkeit, Schriftsymbole visuell zu erkennen und Ihren Inhalt zu verstehen”.
Artinya bahwa membaca adalah kemampuan dan keahlian yang bersifat reseptif
untuk dapat mengenali simbol-simbol yang divisualkan secara tertulis dan juga
untuk memahami isi dari simbol-simbol tertulis tersebut.

Kemudian Ehler (1992: 4) mendefinisikan membaca sebagai berikut.
“Lesen ist eine Verstehenstatigkeit, die darauf zielt, sinnvolle Zusammenhénge zu
bilden. Sie wird auf der einen Seite gesteuert von dem Text und seiner Struktur,

auf der anderen Seite von dem Leser, der sein Vorwissen, seine Erfahrung, seine
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Neigungen und sein Interesse an einen Text herantragt”. Maksudnya ialah bahwa
membaca adalah kegiatan pemahaman yang bertujuan membentuk
hubungan/kaitan yang penuh makna. Pada satu sisi, pembentukan pemahaman ini
ditentukan dari teks dan strukturnya, sementara itu pada sisi yang lainnya
ditentukan oleh pembaca yang terbawa oleh pengetahuannya, pengalamannya,
kecenderungan atau minat dan juga ketertarikannya pada sebuah teks.

Menurut  Westhoff (2001:51), “Lesen ist als eine interaktive
Wechselwirkung zwischen Signalen aus dem Text und eigenen Kentnissen.”
Kalimat tersebut jika diartikan dalam bahasa Indonesia berarti membaca sebagai
sebuah daya tukar yang interaktif antara tanda-tanda dari teks dan pengetahuan
dalam teks tersebut.

Pengertian membaca menurut Go6tz (2009: 532) “Lesen ist etwas
Geschriebenes ansehen und den Inhalt erfassen.” Adapun maksud dari kalimat
tersebut, membaca adalah melihat sesuatu yang telah dituliskan atau digambarkan
dan memahami isinya.

Dalam proses membaca, pembaca juga harus berpikir. Hubungan antara
berpikir dan membaca dikemukakan oleh Ruddell (2005: 31) sebagai berikut.

Reading is the act of constructing meaning while transacting with text. The

reader makes meaning through the combination of prior knowledge and

previous experience; information available in text; and immediate;
remembered, or anticipated social interaction and communication.

Jika diartikan dalam bahasa Indonesia membaca adalah tindakan

membangun makna ketika berinterakasi dengan teks. Pembaca membuat makna

melalui kombinasi pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, informasi yang
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tersedia dalam teks, sikapnya dalam mengambil hubungan dengan teks, dan
dengan segera mengingat interaksi sosial dan komunikasi.

Djiwandono (1996: 63) menjelaskan bahwa membaca dan kemampuan
memahami bacaan pada dasarnya merupakan kemampuan yang pasif-reseptif,
karena dalam hal informasi dan pesan yang disampaikan, dan bagaimana
informasi serta pesan-pesan itu disampaikan, seorang pembaca pada dasarnya
hanyalah bertindak sebagai penerima. Dia bukanlah pihak yang pertama-tama
menyampaikan informasi dan pesan.

Hal yang berbeda diungkapkan Hoffman, yaitu “Lesen ist keine passive
Rezeption von Textinformationen, sondern ein komplexer Vorgang der
Sinnkonstruktion. Der komplexe Prozess des Verstehens vollzieht sich auf
verschiedenen Verarbeitungsebenen: der Wort-; der Satz-; und Textebene.”

(www.goethe.edu.berenike-leseverstehen.doc). Jika diterjemahkan membaca

bukan merupakan kegiatan penerimaan pasif dari informasi- informasi dalam teks
tetapi merupakan suatu proses yang kompleks. Proses pemahaman yang kompleks
terjadi pada tingkat pengolahan yang berbeda yaitu pada tingkat pengolahan kata,
pengolahan kalimat dan pada tingkat pengolahan teks.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah disebutkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses pemerolehan informasi dari
media tulisan, pemerolehan informasi ini didapatkan dari pemaknaan atas
berbagai lambang-lambang grafis (gabungan huruf) yang terdapat dalam sebuah
tulisan. Hubungan antara penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat

tidak langsung, yaitu hanya melalui lambang tulisan. Pada saat membaca,


http://www.goethe.edu.berenike-leseverstehen.doc/
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seseorang pertama-tama berusaha untuk memahami informasi yang disampaikan
orang lain dalam wacana tertulis, sehingga dalam hal ini ada komunikasi timbal
balik antara penulis dengan pembaca. Meskipun pemahaman terhadap isi wacana
tulis itu bukan semata-mata dan sepenuhnya terjadi tanpa kegiatan pada diri
pembaca, namun pada dasarnya adalah masuk dalam kategori kemampuan
berbahasa yang bersifat pasif-reseptif. Hal ini berkaitan dalam hal informasi dan
pesan yang disampaikan dan juga bagaimana informasi dan pesan-pesan itu
disampaikan. Seorang pembaca hanyalah bertindak sebagai penerima. Pembaca
bukanlah pihak yang pertama-tama menyampaikan informasi dan pesan. Namun
demikian, sebenarnya membaca merupakan proses yang cukup rumit. Membaca
bukanlah hanya sekedar aktivitas mentransfer teks-teks tertulis ke dalam bahasa
lisan atau sekedar memaknai isi teks saja, karena sebenarnya membaca melibatkan
banyak aspek-aspek yang lebih kecil lainnya.
b. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Westhoff (2001: 101)
memaparkan beberapa tujuan dan gaya baca dalam tabel berikut.

Tabel 1: Tujuan dan Gaya Baca menurut Westhoff

Leseziel

Lesearten/ Lesestil

Genau wissen.

Detailliertes Lesen.

Sich einen Eindruck verschaffen.

Globales Lesen.

Spezifische Information  finden

wollen.

Selektives Lesen.
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Tujuan membaca sangat mempengaruhi gaya baca seseorang, sebagai
contoh gaya baca selektif dipakai ketika seseorang sedang mencari informasi
jadwal keberangkatan kereta dalam sebuah tabel, tujuannya adalah untuk
mendapatkan informasi berkaitan dengan jadwal keberangkatan kereta tersebut.

Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 289) menyatakan bahwa tujuan dari
pembelajaran membaca bagi peserta didik pada tingkat menengah meliputi: (1)
menemukan ide pokok dan ide penunjang, (2) menafsirkan isi bacaan, (3)
membuat intisari bacaan dan (4) menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan
(narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi). Beberapa tahap tersebut
merupakan aktifitas yang kompleks yang berkaitan satu sama lain.

Nunan (1999: 251) mendefinisikan tujuan dari kegiatan membaca sebagai
berikut.

(1) to obtain information for some purpose or because we are curious

about some topic, (2) to obtain instructions on how to perform some task

for our work or daily life, (3) to act in a play, play a game, do a puzzle, (4)

to keep in touch with friends by correspondence or to understand business

letters, (5) to know when or where something will take place or what is

available, (6) to know what is happening or has happened (as reported in
newspapers, magazines, reports), (7) for enjoyment or excitement.

Berdasarkan pendapat di atas, tujuan kegiatan memembaca yaitu untuk
mendapatkan informasi untuk mencapai tujuan, untuk memperoleh petunjuk atau
cara bagaimana untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaan
atau kegiatan sehari-hari, untuk berperan dalam suatu permainan, bermain sebuah
permainan atau memecahkan sebuah puzzle, untuk menjalin hubungan dengan
teman- teman melalui proses bertukar pikiran untuk memahami surat-surat bisnis,

untuk mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau hal apa yang
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tersedia, untuk mengetahui apa yang sedang terjadi atau yang telah terjadi,
misalnya berupa berita di surat kabar atau majalah dan untuk kesenangan atau
kegembiraan.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca
antara lain untuk memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan,
dan untuk kesenangan atau kegembiraan. Tujuan membaca pada penelitian ini
yaitu peserta didik diharapkan dapat memahami isi teks secara umum, rinci, dan
selektif. Hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam silabus.

c. Jenis Keterampilan Membaca

Dengan berbagai tujuan yang ingin diperoleh dalam keterampilan
membaca, maka diperlukan beberapa jenis keterampilan membaca agar tujuan
tersebut dapat tercapai.

Dinsel dan Reimann (1998: 10) menjelaskan beberapa jenis-jenis
keterampilan membaca yaitu: (1) globales Lesen, yakni membaca secara umum,
(2) detailestes Lesen, yakni membaca secara detail, (3) selektives Lesen, yakni
membaca secara selektif. Jenis-jenis keterampilan membaca ini menjadi acuan
dalam evaluasi ZiDS (Zertifikat fir Indonesische-Deutsch Studenten).

Brown (2004: 189) menyebutkan empat jenis membaca, yaitu (1)
perceptive reading (membaca pemahaman), (2) selective reading (membaca
selektif), (3) interactive reading (membaca interaktif), dan (4) extensive reading

(membaca ekstensif).
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Klein, dkk (dalam Rahim, 2008: 36) mengkategorikan model-model
membaca kedalam tiga jenis, yaitu sebagai berikut.

1) Model Bottom Up, model membaca dimana pembaca memulai
proses pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah
menuju ke yang tinggi. Pembaca model ini mulai dari mengidentifikasi
huruf-huruf, kata, frasa, kalimat dan terus bergerak ke tataran yang lebih
tinggi. (2) Model Top Down, model membaca kebalikan dari model
membaca Bottom Up. Pada membaca model ini, pembaca memulai proses
pemahaman teks dari tataran yang lebih tinggi. Dalam hal ini, pembaca
mulai dengan prediksi, kemudian mencari input untuk mendapatkan
informasi yang cocok dalam teks. (3) Model campuran (Eclectic), model
membaca dimana pembaca menggunakan model Buttom Up dan Top
Down pada saat membaca dalam waktu yang bersamaan.

Richards dan Schmidt (2002: 443) menyatakan pendapat berbeda, yang
menyebutkan ada 2 model dalam membaca yaitu silent reading (membaca dalam
hati) dan oral reading (membaca nyaring).

Dalam membaca tentunya dibutuhkan teknik agar tujuan yang diharapkan
segera tercapai. Menurut Soedarso (2005: 88) teknik atau strategi dalam membaca
meliputi tahap skimming dan scanning.

Teknik skimming adalah tindakan untuk mengambil intisari dari suatu hal.
Dalam hal ini dijelaskan bahwa skimming berarti suatu bacaan yang
mencari hal-hal penting, yang dalam hal ini tidak selalu di awal tetapi
terkadang di tengah dan terkadang di akhir. Tujuan teknik skimming yaitu
(1) untuk mengenali topik bacaan, (2) untuk mengetahui pendapat orang
(opini), (3) untuk mendapatkan bagian penting yang diperlukan tanpa
membaca keseluruhan, (4) mengetahui organisasi penulisan, (5) mereview
kembali bacaan yang telah dibaca. Teknik scanning merupakan suatu
teknik membaca untuk mendapatkan suatu informasi tanpa membaca yang
lain- lain, jadi langsung ke pokok masalah yang dicari, yaitu (1) fakta
khusus, (2) informasi tertentu. Teknik scanning biasanya digunakan (1)
untuk mencari nomor telepon, (2) untuk mencari kata dalam kamus, (3)
mencari kata dalam indeks, (4) mencari angka- angka statistik, (5) melihat
acara siaran TV, (6) untuk melihat daftar perjalanan.

Senada dengan Soedarso, Rahim (2008: 51) juga menyebutkan dua jenis

teknik dalam membaca, yaitu membaca memindai (scanning) adalah membaca
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sangat cepat untuk mencari beberapa informasi secepat mungkin dan membaca
layap (skimming) adalah membaca cepat isi umum bacaan.

Gultom (2012: 34) mengemukakan dua jenis membaca. (1) Membaca
bersuara, meliputi: (@) membaca nyaring, (b) membaca teknik, (c) membaca
indah. (2) Membaca tidak bersuara (membaca diam), meliputi: (a) membaca teliti,
(b) membaca pemahaman, (c) membaca ide, (d) membaca kritis, (f) membaca
telaah bahasa, (f) membaca skimming (sekilas), dan (g) membaca cepat.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca memiliki
beberapa model yaitu Bottom Up, Top Down dan Eclectic. Adapula jenis
membaca yang lain yakni, membaca secara umum, (globales Lesen), membaca
secara detail (detailliertes Lesen), dan membaca secara selektif (selektives Lesen).
Selain itu terdapat pula jenis membaca bersuara dan membaca tidak bersuara.
Dalam membaca tidak hanya sekedar membaca, namun diperlukan teknik
membaca yang benar yaitu, teknik membaca memindai (scanning) dan membaca

layap (skimming).

5. Penilaian Keterampilan Membaca

Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya merupakan suatu proses, yaitu
proses untuk mencapai sejumlah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dari pencapaian tujuan-tujuan di atas maka
diperlukan suatu alat atau kegiatan yang disebut dengan penilaian. Oleh karena
itu, penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari
kegiatan pendidikan dan pembelajaran secara umum. Semua kegiatan pendidikan

yang dilakukan harus selalu diikuti atau disertai dengan kegiatan penilaian, karena
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tanpa adanya suatu penilaian, maka pengajar tidak mungkin dapat menilai dan
melaporkan hasil belajar peserta didiknya secara objektif. Oleh karena itu
kemampuan membaca perlu dipastikan tingkatannya melalui penilaian atau
pengukuran, karena tujuan pokok dari penilaian membaca adalah untuk
mengetahui dan mengukur tingkat dan kemampuan seseorang untuk memahami
suatu bacaan.

Bacaan atau wacana yang diujikan hendaklah yang mengandung informasi
yang menuntut untuk dipahami. Pemilihan wacana hendaknya dipertimbangkan
dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan jenis atau bentuk wacana.
Secara umum wacana Yyang diujikan dalam penialian kemampuan membaca itu
sendiri dapat berbentuk prosa (narasi), dialog ataupun puisi. Penilaian untuk aspek
afektif dan psikomotorik biasanya dilakukan dengan teknik non tes misalnya
dengan wawancara, angket, observasi, pertanyaan, pernyataan dengan skala
bertingkat dan lain sebagainya.

Menurut Tuckman (dalam Nurgiyantoro 2009: 5) penilaian merupakan
suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan,
keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah
ditentukan.

Nunan (1999: 85) menyatakan “Assessement is a subcomponent of
evaluation. Assessement refers to the techniques, and procedures for collecting
and interpreting information about what learners can and cannot do.” Artinya
penilaian adalah bagian dari evaluasi. Penilaian mengacu pada teknik, dan

prosedur untuk mengumpulkan dan menafsirkan informasi tentang apa yang dapat
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dilakukan peserta didik dan yang tidak bisa dilakukannya. Menurut Akhadiah
(1988: 3) penilaian diadakan untuk mengumpulkan bukti atau informasi
sehubungan dengan pencapaian tujuan yang diupayakan melalui kegiatan atau
program pembelajaran.

Trianto (2009: 252) menerangkan penilaian merupakan serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan. Dalam proses penilaian pendidik memerlukan suatu alat
ukur berupa tes. Tes adalah suatu alat yang digunakan untuk melakukan
pengukuran terhadap sesuatu yang bersifat abstrak, tidak kasat mata, tidak
konkrit, seperti kemampuan berpikir, kemampuan mengingat, serta kemampuan-
kemampuan bahasa yang lain (Djiwandono, 2011: 15).

Pengertian tes menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 180) bila
dikaitkan dengan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas maka tes adalah suatu
alat yang digunakan oleh pengajar untuk memperoleh informasi tentang
keberhasilan peserta didik dalam memahami suatu materi yang telah diberikan
oleh pengajar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu
alat yang digunakan pendidik untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.

Nurgiyantoro (1987: 232-246) menyatakan bahwa, penilaian atau tes
kemampuan membaca terdiri atas beberapa tingkatan. Karena penekanan
penilaian kemampuan membaca adalah pada kemampuan untuk memahami

informasi yang terkandung dalam wacana, maka kegiatan tersebut dapat dibuat
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secara berjenjang mulai dari tingkatan ingatan hingga tingkatan evaluasi sebagai
berikut. (1) Tingkatan ingatan, yang hanya menghendaki peserta didik
menyebutkan kembali fakta, definisi atau konsep yang terdapat dalam wacana
yang diujikan. Artinya jawaban yang dikehendaki masih sekedar mengingat
kembali apa yang telah disebutkan dalam wacana, (2) tingkat pemahaman atau
interpretasi, yang menuntut peserta didik untuk dapat memahami wacana yang
dibacanya, (3) tingkat penerapan atau aplikasi, menghendaki peserta didik untuk
mampu menerapkan pemahamannya pada situasi atau hal yang lain yang ada
kaitannya, (4) tingkat analisis, menuntut peserta didik untuk mampu menganalisis
informasi tertentu dalam wacana, mengenali, mengidentifikasi atau membedakan
pesan atau informasi dan sebagainya yang sejenis. Misalnya berupa kemampuan
menentukan pikiran pokok dan pikiran-pikiran penjelas dalam sebuah alinea, jenis
alinea berdasarkan letak kalimat pokok, menunjukkan kata penghubung antar
alinea dan sebagainya, (5) tingkat sintesis, menuntut peserta didik untuk mampu
menghubungkan dan menggeneralisasikan antara hal-hal, konsep, masalah atau
pendapat yang terdapat dalam wacana. Hal ini dapat berupa aktivitas untuk
menghasilkan komunikasi baru, meramalkan dan menyelesaikan masalah. Hasil
tes tingkat ini dapat menunjukkan cara, proses dan tingkat kekritisan peserta didik
dalam mencari penyelesaian masalah secara logis, dan (6) tingkat evaluasi,
menuntut peserta didik mampu untuk memberikan penilaian yang berkaitan
dengan wacana yang dibacanya, baik yang menyangkut isi atau permasalahan

yang dikemukakan maupun cara penuturan wacana itu sendiri.
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Tujuan tes secara umum menurut Harris (dalam Iskandarwassid dan
Sunendar, 2009: 180) adalah sebagai berikut.
a. Untuk menunjukkan kesiapan program pembelajaran.
b. Untuk mengklarifikasi atau menempatkan peserta didik pada kelas bahasa.
c. Untuk mendiagnosis kekurangan dan kelebihan yang ada pada peserta didik.
d. Untuk mengukur prestasi peserta didik.
e. Untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran.
Tes kemampuan membaca menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2009:
246) vyaitu sebuah tes keterampilan berbahasa yang bisa dilakukan dalam
pengajaran bahasa, baik dalam pengajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua
atau asing. Oleh karena itu, tes dalam pembelajaran bahasa Jerman bisa dilakukan
dengan menyesuaikan tingkat kemampuan membaca peserta didik.
Bolton (1996: 16) menyebutkan beberapa kriteria dalam penilaian tes
kemampuan membaca antara lain sebagai berikut.
(1) Globalverstandnis, peserta didik dapat memahami isi teks secara
umum, (2) Detailverstandnis, peserta didik dapat memahami teks secara
verbal, dan (3) Selektivestandnis, peserta didik dapat memahami isi teks
secara selektif. Adapun bentuk-bentuk teksnya yaitu (1) offene Fragen,
soal- soal terdapat di dalam teks dan peserta didik menjawab secara bebas
tertulis, (2) Multiple Choiceaufgaben, peserta didik harus memilih jawaban
soal yang benar di antara jawaban yang salah, (3)
Alternativantwortaufgaben, bentuk soal dinyatakan dalam pernyataan inti
teks baik benar maupun salah, sedangkan peserta didik harus memutuskan
jawaban yang sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak sesuai dan (4)
Zuordnungsaufgaben, peserta didik harus mencocokkan atau menjodohkan
soal dengan jawaban yang benar.
Menurut Djiwandono (2011: 116) sasaran tes kemampuan membaca pada

dasarnya mengacu pada kemampuan untuk memahami wacana seperti (1)

memahami arti kata-kata sesuai penggunaannya dalam wacana, (2) mengenali
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susunan organisasi dalam wacana dan hubungan bagian-bagiannya, (3) mengenali
pokok-pokok pikiran yang terungkapkan, (4) mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat dalam wacana, (5) mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam wacana
meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda dan (6) mampu menarik
inferensi tentang wacana.

Iskandarwassid dan Sunendar (2009: 247) menyatakan bahwa banyak cara
yang distandarkan untuk mengukur kemampuan membaca. Sejumlah teknik
pengukuran kemampuan membaca yang sering dipergunakan antara lain adalah
dengan mempergunakan bentuk betul-salah, melengkapi kalimat, pilihan ganda,
pembuatan ringkasan atau rangkuman, cloze test, C- test, dan lain-lain.

Kesimpulannya adalah untuk penilaian keterampilan membaca teks atau
bacaan bahasa Jerman, diperlukan suatu tes sederhana untuk mengetahui
kemampuan peserta didik memahami suatu teks atau bacaan. Dalam penelitian ini
peneliti memilih kriteria penilaian keterampilan membaca menurut Bolton (1996:
16) karena kriteria penilaian dari Bolton sesuai dengan tujuan pembelajaran
keterampilan membaca, dimana pada silabus menyebutkan bahwa peserta didik
diminta memahami teks secara global, detail, dan selektif. Tes yang digunakan
adalah multiple choice dan informasi “benar” atau “salah” dari teks. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat dari Iskandarwassid dan Sunendar. Bentuk dari tes-tes
tersebut termasuk dalam jenis tes objektif (objective test).

Widoyoko (2012: 49) menyebutkan tes objektif adalah tes yang

menyediakan sejumlah jawaban. Jadi, kemungkinan jawaban atau respon telah
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disediakan oleh penyusun butir soal, sehingga peserta didik tinggal memilih satu
jawaban dari sejumlah jawaban yang tersedia.

Menurut Nurkancana dan Sunartana (1986: 61) sistem penskoran tes
objektif dilakukan dengan melihat kunci jawaban yang ada, dengan
mengkorelasikan antara skor item dengan skor total. Pada setiap item yang benar

diberikan nilai 1, sedangkan untuk yang salah diberikan nilai 0.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
berjudul “Keefektifan Penggunaan Teknik Think Pair Square dalam Pembelajaran
Membaca Bahasa Jerman di Kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta” yang dilakukan
oleh Prima Yoga M. Sarsan pada tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu dengan desain eksperimen Pre-test Post-test Control Group.
Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas berupa teknik
Think Pair Square dan variabel terikat berupa kemampuan membaca bahasa
Jerman. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta. Populasi
penelitian ini berjumlah 250 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Simple Random Sampling Jumlah sampel adalah 54 peserta didik, yaitu
kelas eksperimen 18 orang dan kelas kontrol 36 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan membaca. Uji validitas
instrumen menggunakan analisis butir tes. Uji reliabilitas instrumen menggunakan
teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung 8,189

lebih tinggi dari twabel pada taraf signifikansi o= 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
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perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa teknik Think Pair Square lebih efektif
daripada teknik konvensional dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa
Jerman.

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu antara variabel X dan
variabel Y pada kedua penelitian ini sama. Namun terdapat perbedaan pada
tempat pelaksanaan penelitian, tahun pelaksanaan, dan materi pembelajaran yang

digunakan.

C. Kerangka Pikir

1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang Diajar
Menggunakan Teknik Think Pair Square dan yang Diajar Menggunakan
Teknik Konvensional

Berdasarkan observasi di SMA N 2 Banguntapan, terlihat peserta didik
masih banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran bahasa
Jerman, hal ini termasuk juga dalam kemampuan peserta didik dalam memahami
materi bacaan bahasa Jerman yang masih belum maksimal. Hal ini terjadi karena
teknik pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi. Pendidik masih
menggunakan teknik konvensional, yaitu ceramah. Pada kegiatan belajar
mengajar ini terpusat pada pendidik, sedangkan peserta didik sebagai objek dalam
pembelajaran cenderung pasif. Oleh karena itu, pendidik hendaknya dapat
memilih teknik yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran, agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai yang diharapkan.
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Teknik think pair square menarik, suasana yang terciptakanpun
menyenangkan dan terjadi proses diskusi. Dalam hal ini peserta didik dapat saling
bertukar pikiran dan pemahaman mengenai informasi yang terdapat disuatu
bacaan. Dalam teknik ini peserta didik dilatih bekerja sama dan mengutarakan
pendapat. Peserta didik diberikan stimulus oleh pendidik berupa sebuah
pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan. Pendidik memberi kesempatan peserta
didik masing-masing untuk memikirkan jawabannya (think). Setelah berpikir,
pendidik meminta peserta didik untuk mendiskusikan jawabannya dengan teman
sebangku (pair), kemudian setelah itu pendidik meminta setiap pasangan peserta
didik untuk mendiskusikan dengan pasangan peserta didik yang lain (square).
Dengan hal tersebut peserta didik dapat pula memahami bacaan melalui
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Dari uraian di atas teknik think pair square merupakan teknik
pembelajaran yang diasumsikan dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa
Jerman dibandingkan dengan teknik konvensional terutama keterampilan
membaca. Teknik konvensional menciptakan suasana monoton dan semakin lama
minat peserta didik akan semakin menurun. Dengan penggunaan teknik Think
Pair Square diharapkan peserta didik akan semakin aktif dalam proses belajar

mengajar dan kemampuan memahami suatu bacaan akan meningkat.
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2. Penggunaan Teknik Think Pair Square lebih Efektif dalam Pembelajaran
Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul dibandingkan dengan Teknik Konvensional

Penggunaan teknik konvensional akan membuat suasana pembelajaran
yang kurang menarik dan peserta didik akan cenderung bersikap pasif. Sehingga
peserta didik akan kurang maksimal dalam menerima materi, kemampuan
membaca peserta didikpun menjadi kurang terlatih.

Teknik think pair square melatih peserta didik bekerja sama dan
mengutarakan pendapat. Teknik ini dapat diterapkan dalam peningkatan
keterampilan membaca peserta didik. Dalam teknik ini peserta didik diberikan
stimulus oleh pendidik berupa sebuah pertanyaan yang perlu untuk didiskusikan.
Pendidik memberi kesempatan peserta didik masing-masing untuk memikirkan
jawabannya (think). Setelah berpikir, pendidik meminta peserta didik untuk
mendiskusikan jawabannya dengan teman sebangku (pair), kemudian setelah itu
pendidik meminta setiap pasangan peserta didik untuk mendiskusikan dengan
pasangan peserta didik yang lain (square). Dengan hal tersebut peserta didik dapat
pula memahami bacaan melalui menjawab pertanyaan yang diberikan dan
mendiskusikannya dengan peserta didik lain.

Teknik think pair square akan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik, karena melalui
teknik ini peserta didik akan bekerja secara aktif dan partisipatif dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah dua orang dan kemudian akan saling bertukar
informasi lagi dengan kelompok lainnya. Melalui kegiatan tersebut maka akan

terjadi proses belajar yang lebih aktif dan luas jika dibandingkan dengan peserta
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didik yang hanya belajar dengan pendapatnya sendiri tanpa ada gambaran dari
peserta didik yang lainnya. Bagaimanapun juga peserta didik akan lebih memiliki
kemungkinan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi selama dan setelah
adanya diskusi dalam suasana yang kooperatif daripada apabila mereka bekerja
secara kompetitif atau hanya secara individual saja. Sehingga dengan demikian
materi yang dipelajari peserta didik akan melekat untuk periode waktu yang lebih
lama, sehingga keterampilan membaca peserta didik juga akan lebih meningkat.
Teknik pembelajaran think pair square adalah salah satu teknik
pembelajaran yang efektif diterapkan dalam pembelajaran di kelas dibandingkan
dengan teknik konvensional. Teknik konvensional membuat peserta didik
cenderung pasif dan bosan. Dengan demikian penggunaan Teknik think pair
square ini, peserta didik diharapkan dapat terbiasa untuk mengutarakan pendapat
dalam setiap proses belajar di kelas dan pada akhirnya keterampilan membaca dan

memahami teks bahasa Jerman peserta didik meningkat.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di
atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

1. Ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar menggunakan
teknik think pair square dan yang diajar menggunakan teknik konvensional.

2. Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2

Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuasi eksperimen. Sukmadinata
(2005: 207) menyebutkan eksperimen disebut kuasi, karena bukan merupakan
eksperimen murni tetapi seperti murni, seolah-olah murni. Eksperimen ini biasa
juga disebut eksperimen semu. Setiyadi (2006: 135) mengungkapkan bahwa
eksperimen semu merupakan jenis penelitian yang berusaha memenuhi kriteria
penelitian yang mempunyai validitas tinggi dan membagi 2 kelompok, yaitu kelas
kontrol dan eksperimen.

Tujuan kuasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab
akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan dalam penelitian dengan
menggunakan desain Pre- and Post-test Control Group. Subjek dalam penelitian
mendapatkan perlakuan (treatment), yaitu penggunaan teknik think pair square
dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman pada kelas eksperimen dan dengan
teknik konvensional pada kelas kontrol. Arikunto (2006: 86) menggambarkan
desain penelitian tersebut dalam model tabel sebagai berikut.

Tabel 2: Control Group Pre-test Post-test Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E 01 X 02
K (O] - 02
Keterangan:
E : Kelompok Eksperimen
K : Kelompok Kontrol (Pembanding)
X : Perlakuan (pembelajaran membaca bahasa Jerman dengan

menggunakan teknik think pair square)
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01 . Pre-test (tingkat keterampilan membaca sebelum adanya
perlakuan)

02 : Post-test (tingkat keterampilan membaca setelah adanya
perlakuan)

B. Variabel Penelitian

Arikunto (1993: 91) menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Lebih lanjut Arikunto
(1993: 93) mengungkapakan bahwa dalam penelitian yang mempelajari pengaruh
suatu treatment terdapat dua jenis variabel. Berikut ini adalah kedua jenis variabel
tersebut.
1. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau

independent (X).

2. Variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel tergantung, variabel

terikat atau dependent ().

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu teknik pembelajaran
kooperatif tipe think pair square (X) dan kemampuan membaca bahasa Jerman

peserta didik ().

Berikut ini adalah gambaran hubungan antara kedua variabel menurut

Margono (2009: 139).

X Y

Gambar 2 : Hubungan antara Variabel Penelitian menurut Margono

Keterangan:
X: Variabel bebas (teknik think pair square)
Y: Variabel terikat (keterampilan membaca bahasa Jerman)



40

C. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi didefinisikan oleh Arikunto (2006: 130) sebagai keseluruhan
objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA
N 2 Banguntapan, Bantul yang terdiri dari 210 peserta didik yang terbagi dalam 7
kelas.
2. Sampel

Arikunto (2006: 131) mendefinisikan sampel sebagai sebagian atau wakil
yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik simple random
sampling atau pemilihan secara acak sederhana. Setiap individu dalam populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. Teknis
pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara pengundian. Setiap kelas dari
populasi diundi, satu nomor undian yang didapat akan dijadikan sebagai kelas
eksperimen. Kemudian untuk mendapatkan kelas yang akan dipergunakan sebagai
kelas kontrol, dilakukan dengan cara yang sama pula. Dari hasil simple random
sampling ini didapatkan kelas X 6 sebagai kelas kontrol dan kelas X 4 sebagai

kelas eksperimen.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Banguntapan Bantul yang terletak

di Glondong Wirokerten Banguntapan Bantul.
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Waktu Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampai dengan

Mei 2014.

Tabel 3: Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nama Kelas )
No _ ) Kelas Kontrol Materi Waktu
Kegiatan Eksperimen
1 Pre-test 28 Maret 2014 | 29 Maret 2014
2 Pertemuan 1 | 11 April 2014 | 12 April 2014 | Kennenlernen
3 Pertemuan 2 | 25 April 2014 | 19 April 2014 | Kennenlernen
4 Pertemuan 3 | 2 Mei 2014 26 April 2014 | Kennenlernen 2x45
5 Pertemuan 4 | 9 Mei 2014 3 Mei 2014 Schule menit
6 Pertemuan 5 | 16 Mei 2014 10 Mei 2014 Schule
7 Pertemuan 6 | 23 Mei 2014 17 Mei 2014 Schule
8 Post-test 30 Mei 2014 24 Mei 2014

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes.

Tes yang digunakan adalah tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang dibuat

dalam bentuk tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan tes benar

salah. Materi tes disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) yang dipergunakan di sekolah tersebut. Tes dilakukan sebanyak dua kali,

yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). Perlakuan

yang diberikan berupa penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran

keterampilan membaca bahasa Jerman.
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F. Instrumen Penelitian
1. Penerapan Instrumen Penelitian

Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan membaca
teks bahasa Jerman. Instrumen penelitian ini berupa tes objektif dalam bentuk
pilihan ganda (multiple choice) dan tes benar salah (richtig oder falsch) yang akan
menguji peserta didik dalam hal kemampuan membaca bahasa Jerman
(Leseverstehen). Pada tes pilihan ganda akan diberikan 4 alternatif jawaban,
sedangkan pada tes benar salah diberikan dua alternatif jawaban yaitu R (richtig)
untuk jawaban benar dan F (falsch) untuk jawaban salah. Sesuai dengan bentuk
tes objektif, maka kriteria penilaian dalam instrumen ini adalah dengan
memberikan nilai 1 untuk jawaban yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang
salah. Seluruh angka yang didapatkan dari jawaban tersebut diakumulasikan dan
kemudian dihitung untuk menentukan nilainya. Jumlah soal yang diaplikasikan

dalam instrumen ini adalah 50 butir soal.

2. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini diadaptasi dari silabus yang
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 sesuai
dengan kurikulum yang dipakai di SMA N 2 Banguntapan Bantul. Materinya
dikembangkan berdasarkan pengembangan kurikulum untuk kelas X yang diambil
dari buku Kontakte Deutsch | yang dipergunakan di SMA N 2 Banguntapan

Bantul tersebut, ditambah sumber-sumber lain yang relevan.
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Standar Kompetensi Dasar | Materi | Indikator No Jumlah | Bentuk
Kompetensi Keberhasilan | Soal Soal
Memahami . Mengidentifikasi | Kennen [a. Peserta 1522 |3 Pilihan
wacan tulis bentuk dan tema | lernen didik ganda
berbentuk wacana und mampu dan
paparan atau sederhana secara | Schule. menentukan benar
dialog tepat. bentuk dan salah.
sederhana . Memperoleh tema teks.
tentang informasi umum, b. Peserta 2481 |15
kehidupan informasi didik 1,12,14
sekolah. tertentu dan atau mampu ,15,18,
rinci dari wacana menentukan | 25,29,3
tulis  sederhana informasi 2,33,37
secara tepat. umum dari | ,39,43
teks.
c. Peserta 6,791 | 18
didik 0,13,16
mampu ,17,19,
menentukan | 23,24,3
informasi 0,38,40
rinci dari | ,42,45,
teks. 46,47,4
9
d. Peserta 3,20,21 | 14
didik dapat | ,26,27,
menjawab 28,31,3
pertanyaan 4,35,36
mengenai 41,44,
informasi 48,50
tertentu dari
teks.
Jumlah 50

Keterangan: Nomor soal yang dicetak tebal adalah butir soal yang gugur saat uji

coba instrumen penelitian.
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. \Validitas Isi

Salah satu cara untuk memperoleh validitas isi adalah dengan melihat soal-
soal yang membentuk tes itu sendiri. Prosedur dalam mencari validitas isi dalam
penelitian ini adalah dengan menyesuaikan tes keterampilan membaca bahasa
Jerman dengan materi pelajaran yang terdapat dalam kurikulum dan instrumen tes
tersebut sebelumnya dikonsultasikan dengan ahli pada bidang tersebut (Expert
Judgment) dalam hal ini adalah pendidik bahasa Jerman SMA N 2 Banguntapan

Bantul dan juga dosen pembimbing.

2. Validitas Konstruk

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal-
soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang diuraikan
dalam standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat
dalam kurikulum. Setelah instrumen penelitian disusun sesuai dengan aspek
berpikir yang akan diukur berdasarkan kurikulum yang ada, lalu dikonsultasikan
terlebih dahulu kepada Expert Judgment. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus
(Arikunto, 2006: 67).

Untuk mengetahui nilai validitas masing-masing butir soal dilakukan
analisis butir soal yang menggunakan formula korelasi product moment yang

menurut Arikunto (2006: 72) adalah sebagai berikut.



45

NIEXY —(EX)ZY)

Tx_r N 2 2 2
ﬂI{NEX Hrvey? - zv?}
Keterangan:
X : skor dari tes pertama
Y : skor dari tes kedua
XY : hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden
X? : kuadrat skor instrumen A
Y? : kuadrat skor instrumen B
N : jumlah subjek

Untuk memperjelas pengertian tersebut dapat disampaikan keterangan
sebagai berikut. Angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf
signifikansi 5%. Apabila rxy harganya lebih besar dari r tabel maka soal dikatakan

valid (Arikunto, 2006: 74).

3. Reliabilitas Instrumen

Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, maka langkah
selanjutnya adalah menguji reliabilitasnya. Reliabilitas berkaitan dengan sejauh
mana tes yang diberikan ajeg dari waktu ke waktu. Jadi reliabilitas dapat
dinyatakan sebagai tingkat keajegan atau kemantapan hasil dari hasil dua
pengukuran terhadap hal yang sama. Adapun rumus uji reliabilitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah K-R. 20 (Arikunto, 2006: 100) yaitu:

Sl

Keterangan:
ra - reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g=1-p)
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xpq - jumlah butir perkalian antara p dan q
n : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

Selanjutnya angka penghitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf
signifikansi 5%. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar daripada r-tabel,
maka soal dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data

penelitian.

H. Prosedur Penelitian
1. PraEksperimen

Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen
dilakukan. Sesuai dengan desain penelitian model Pre- and Post-test Control
Group, maka sebelum eksperimen terlebih dahulu ditentukan kelas yang
digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan dengan
teknik simple random sampling dan menghasilkan kelas X 4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X 6 sebagai kelas kontrol. Pada tahap ini dilakukan pre-test
pada kedua kelas yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan
membaca bahasa Jerman peseta didik pada kedua kelas tersebut. Pre-test ini

diberikan sebelum peserta didik mendapatkan perlakuan (treatment).

2. Pelaksanaan Eksperimen

Pada tahap ini, alokasi waktu dan materi pelajaran yang diberikan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama, namun ada perbedaan perlakuan pada kedua
kelas sampel tersebut. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan

pembelajaran membaca bahasa Jerman menggunakan teknik think pair square,
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sedangkan kelas kontrol diajar secara konvensional. Perlakuan ini dilakukan

sebanyak 6 Kkali.

Tabel 5: Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 | EinfUhrung Einfihrung
A. Pendidik A. Pendidik

e Pendidik membuka KBM.

e Pendidik memberikan apersepsi.

e Menjelaskan tujuan pembelajaran
hari ini.

e Menjelaskan tentang teknik think
pair square.

B. Peserta Didik

e Memperhatikan.

e Pendidik membuka KBM.

e Pendidik memberikan apersepsi.

e Menjelaskan tujuan pembelajaran
hari ini.

B. Peserta Didik
e Memperhatikan.

e Menjawab. e Menjawab.
2 Inhalt Inhalt
A. Pendidik A. Pendidik

e Pendidik menggali pengetahuan
peserta didik.

e Membagikan  materi
setiap peserta didik.

kepada

e Memberikan stimulus.
e Pendidik menyuruh peserta didik

untuk memikirkan sendiri
mengenai isi teks tersebut. (think)
A B
C D

e Setelah peserta didik memikirkan
tanggapan sendiri-sendiri,
pendidik  kemudian  meminta
peserta didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban mereka.
(in pairs)

A B
C D
e Pendidik meminta pasangan

e Pendidik menggali pengetahuan
peserta didik.

e Membagikan  materi
setiap peserta didik.

e Meminta peserta didik membaca
teks tersebut.

e Mejelaskan kata-kata yang belum
dimengerti peserta didik dan
menuliskannya di papan tulis
beserta artinya.

e Meminta peserta
mengejakan latihan soal.

e Mengoreksi latihan soal.

e Menanyakan apa ada peserta
didik yang belum jelas.

kepada

didik




48

peserta didik untuk berdiskusi dan
berargumentasi jawaban mereka
dengan pasangan peserta didik
yang lain. (square)

A |l B

C D

e Setelah diberi beberapa waktu,
pendidik dan peserta didik
mengoreksi latihan soal bersama-
sama dan meminta peserta didik
membaca nyaring secara
bergantian terlebih dahulu.

e Memperbaiki jika ada pelafalan
(Aussprache) yang belum tepat.

e Menanyakan apa ada peserta
didik yang belum jelas.

B. Peserta Didik

e Menjawab.

e Memperhatikan.

e Membaca teks dan merenungkan
isinya.

e Mengerjakan latihan soal dan
berdiskusi.

e Mengkondisikan sesuai instruksi
dan saling bertukar pendapat.

e Membaca nyaring kemudian
mengoreksi latihan soal bersama.

e Memperhatikan dan menanyakan
yang belum jelas.

B. Peserta Didik

Menjawab.

Memperhatikan.

Membaca teks.

Mencatat kata-kata yang ada di
papan tulis.

Mengerjakan latihan soal.
Memperhatikan.

3 | Schluss

A. Pendidik

e Bersama-sama menyimpulkan
materi hari ini.

e Menutup KBM.

B. Peserta Didik

e Menyimak dan menjawab.

Schluss

A. Pendidik

Bersama-sama menyimpulkan
materi hari ini.
Menutup KBM.

B. Peserta Didik

Menyimak dan menjawab.

3. Pasca Eksperimen

Tahap pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini.

Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan selesai, maka kedua kelas
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sampel penelitian diberi tes akhir atau post-test. Peserta didik diberi soal-soal
yang sama dengan soal yang diberikan pada saat tes awal atau pre-test. Pelaksaan
post-test ini bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas eksperimen yang diberi perlakuan dan membandingkannya
dengan kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang
tidak diberi perlakuan. Data-data yang telah diperolen dari pelaksanaan
eksperimen pada kedua kelas sampel kemudian dianalisis dengan perhitungan

secara statistik.

I.  Teknik Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif meliputi penyajian mean, median, modus, tabel
distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kategorisasi.
a. Mean, Median, dan Modus

Menurut Djiwandono (1996: 148) mean adalah bilangan yang menujukkan
tingkat pencapaian peserta suatu tes secara umum sebagai kelompok. Median
yaitu bilangan yang dalam daftar skor yang disusun menurut besarnya, terletak
tepat di tengah. Modus merupakan skor yang paling tinggi frekuensi
keberadaannya dalam suatu daftar skor hasil suatu tes. Penentuan mean, median,
dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows 13.0.
b. Distribusi Frekuensi
1) Menentukan Kelas Interval

Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan

rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.



50

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n
2) Mencari Range
Menurut Sugiyono (2006: 36) cara menentukan rentang data dapat
dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
Rentang data (range) = H - L

H = nilai tertinggi
L = nilai terendah

3) Menentukan Panjang Kelas Interval

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut
(Sugiyono, 2006: 36).
Panjang kelas = Range : Jumlah kelas interval
c. Histogram

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam
tabel distribusi frekuensi.
d. Deskripsi Variabel

Deskripsi variabel dalam penelitian ini dinyatakan dalam tiga kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Menggunakan rumus perhitungan kategorisasi
yang dikemukakan oleh Azwar (2011: 109) seperti tabel berikut.

Tinggi :X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD

Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi
X : Skor



51

2. Uji Prasyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan anlalisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengetahui bahwa data yang
akan dianalisis telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis.
a. Uji Normalitas Sebaran

Menurut Nurgiyantoro (2009: 110) uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang bersangkutan memenuhi ciri sebaran normal atau
tidak. Penilaian statistik untuk menguji normalitas sebaran dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis uji Kolmogorov- Smirnov (Algifari, 1997: 101).

Dnh = max |Fe — Fo|

Keterangan:

Dn : frekuensi harapan

Fe : frekuensi observasi

Fo - deviasi absolut tertinggi

Jika Dn sebagai hasil perhitungan lebih kecil dari D, tabel dengan taraf
signifikansi atau a = 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal. Apabila Dn
hasil perhitungan lebih kecil dari D, pada tabel maka sebaran datanya

berdistribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil mempunyai varians yang sama atau tidak dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara satu dengan yang lainnya.

Untuk menguji varians data digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut

(Nurgiyantoro, 2009: 216-217).
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z X2X)
P
N

Keterangan:

F : koefisien reliabilitas yang dicari
S%b  :varians yang lebih besar

S%k  :varians yang lebih kecil

S . standar defiasi

X : simpangan X dari X, yang dicari X-X

S? . varians, selalu dituliskan dalam bentuk kuadrat, karena standar
deviasi kuadrat

N : banyaknya subjek pengikut tes

Dalam penelitian ini uji reliabilitas mempunyai asumsi pengujian
homogenitas data sebagai berikut. Apabila Fhiung lebih kecil sama dengan Fiapie
pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang menyatakan kedua kelompok tidak
menunjukkan perbedaan varians, diterima atau homogen. Apabila Fhiwng lebih
besar sama dengan Funie pada taraf signifikansi 5%, asumsi yang menyatakan
kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan varians, ditolak atau heterogen.
Uji homogenitas dikenakan pada data pre-test dan post-test dan selisih dari kedua
kelompok.

c. Uji-t

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data uji-t atau t-tes yang mana data semua yang diperoleh akan
diwujudkan dalam bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat hasil antara kelas yang diberi perlakuan (eksperimen) dengan

kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol).
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Rumus uji-t yang digambarkan oleh Arikunto (2006: 395) adalah sebagai

berikut.
t=—2
ZDH%)

N(N-1)
Keterangan:
t : harga t untuk sampel berkorelasi
D . (difference) perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir

untuk setiap individu

D - rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)
D? : kuadrat dari D
N : banyaknya subjek pada sampel

Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan dengan
harga t dalam tabel pada taraf signifikansi a = 0,05. Apabila thitung lebih besar dari
harga twne;, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan menulis bahasa Jerman antara kelompok kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

J. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik juga dikenal dengan hipotesis nol yang menyatakan ada
tidaknya perbedaan antara dua variabel dan ada tidaknya kontribusi variabel X
terhadap variabel Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa selisih variabel
adalah nol atau nihil. Adapun rumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut.
1. Ho:p1=p2 : Tidak ada perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa
Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA N 2

Banguntapan Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik
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think pair square dengan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan teknik konvensional.

Terdapat perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa
Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul yang diajar dengan menggunakan teknik
think pair square dengan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan teknik konvensional.

Penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul sama efektifnya dengan peserta didik
yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional.
Penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul lebih efektif dibandingkan peserta didik

yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan teknik think pair square dan yang
diajar dengan teknik kovensional. Tujuan selanjutnya yaitu mengetahui
keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul. Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan
post-test kemampuan membaca bahasa Jerman. Berikut data hasil penelitian pada
kelas eksperimen dan kontrol.

1. Deskripsi Penelitian
a. Deskripsi Pre-test
1) Skor Data Pre-test Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan teknik think pair

square. Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan. Tes yang digunakan
adalah tes keterampilan membaca bahasa Jerman yang dibuat dalam bentuk tes
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban dan tes benar salah. Jumlah butir
soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40 butir soal, dengan skor tertinggi
yang dapat dicapai adalah 40 dan skor terendah yang dapat dicapai adalah O.
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik. Berdasarkan
hasil pre-test yang didapat, skor tertinggi adalah 30,00 dan skor terendah adalah

23,00. Dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows, diperoleh hasil analisis
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deskriptif sebagai berikut, mean (M) = 25,71; median (Me) = 25,00; dan modus
(Mo) = 23,00; standar deviasi (SD) = 2,369.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A
Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = H - L
Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas

Keterangan:

n : jumlah responden

H : nilai tertinggi

L : nilai terendah

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas
eksperimen pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

No Kelas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Interval Absolut | Komulatif | Relatif (%)
1 23,0-24,2 12 12 38,7
2 24,3 -25,5 6 18 19,4
3 25,6 — 26,8 3 21 9,7
4 26,9 - 28,1 3 24 9,7
5 28,2 -29,4 4 28 12,9
6 29,5 - 30,7 3 31 9,7
Jumlah 31 134 100%
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang
kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan

membaca bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test.

14 ~

12 -

10 ~

Frekuensi

o _#
23-24,2 24,3-25,5 25,6-26,8 26,9-28,1 28,2-29,4 29,5-30,7
Interval

Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan
Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 terlihat bahwa peserta didik mempunyai
keterampilan membaca bahasa Jerman sebagian besar terdapat pada interval 23,0
— 24,2 dengan frekuensi sebanyak 12 peserta didik sebesar 38,7%. Pada interval
25,6 — 26,8; 26,9 — 28,1; dan 29,5 — 30,7 sama-sama dengan frekuensi sebanyak 3
peserta didik sebesar 9,7%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD
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Rendah :X<M-SD

Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi

X : Skor

Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 25,71 dan standar deviasi

(SD) sebesar 2,369. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.

Tabel 7: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >28,08 7 22,6% Tinggi
2 | 23,34<X<28,08 18 58,1% Sedang
3 X <2334 6 19,4% Rendah

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 7, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 7 peserta didik (22,6%), kategori sedang yaitu
sebanyak 18 peserta didik (58,1%), kategori rendah yaitu sebanyak 6 peserta didik
(19,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada dalam kategori
sedang (58,1%).

2) Skor Data Pre-test Kelas Kontrol

Kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan menggunakan teknik

konvensional. Seperti halnya pada kelas eksperimen, pre-test dilakukan sebelum

pemberian materi. Jumlah butir soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 40
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butir soal, dengan skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 40 dan skor terendah
yang dapat dicapai adalah 0. Subjek pada pre-test kelas kontrol sebanyak 31
peserta didik. Dari hasil tes diketahui skor tertinggi yang dicapai peserta didik
adalah 31,00 dan skor terendah adalah 23,00. Hasil perhitungan dengan bantuan
program SPSS 13.0 for Windows sebagai berikut. Mean (M) = 25,94; median (Me)
= 25,00; dan modus (Mo) = 24,00; standar deviasi (SD) = 2,128.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A
Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = H - L
Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas

Keterangan:

n : jumlah responden

H : nilai tertinggi

L : nilai terendah

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas

kontrol pada saat pre-test dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa
Jerman Kelas Kontrol

No Kelas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Interval Absolut | Komulatif | Relatif (%)
1 23,0-24,3 9 9 29,0
2 24,4 — 25,7 7 16 22,6
3 258 -27,1 8 24 25,8
4 27,2 —-28,5 1 25 3,2
5 28,6 — 29,9 4 29 12,9
6 30,0-31,3 2 31 6,5
Jumlah 31 134 100%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman

peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang

kelas 1,3. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan

membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test.

Frekuensi

12

10

|

Interval

23-24,3 24,4-25,7 25,8-27,1 27,2-28,5 28,6-29,9 30-31,3

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan

Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 4 terlihat bahwa sebagian besar peserta

didik mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman pada interval 23,0 — 24,3
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dengan frekuensi sebanyak 9 peserta didik sebesar 29,0% dan peserta didik yang
mempunyai keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit pada interval
27,2 — 28,5 dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
menggunakan rumus sebagai berikut.
Tinggi :X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Keterangan:
M : Mean
SD : Standar Deviasi
X : Skor
Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 25,94 dan standar deviasi
(SD) sebesar 2,128. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.

Tabel 9: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >28,06 6 19,4% Tinggi
2 | 23,81<X<28,06 23 74,2% Sedang
3 X <2381 2 6,5% Rendah

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 9, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 6 peserta didik (19,4%), kategori sedang yaitu

sebanyak 23 peserta didik (74,2%), kategori rendah yaitu sebanyak 2 peserta didik
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(6,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam kategori sedang
(58,1%).

b. Deskripsi Post-test

1) Skor Data Post-test Kelas Eksperimen

Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen diikuti oleh 31 peserta didik.
Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa teknik think pair square selama pembelajaran
membaca bahasa Jerman. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 40 butir soal
dengan penilaian skor tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan
hasil post-test tersebut didapat nilai tertinggi peserta didik adalah sebesar 36 dan
nilai terendah yang didapat adalah sebesar 29. Deskripsi hasil post-test setelah
perhitungan dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows sebagai berikut.
Mean (M) = 31,81; median (Me) = 32,00; modus (Mo) = 29,00; standar deviasi
(SD) = 2,182.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlahkelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A
Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = H - L

Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
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Panjang kelas = Range : Jumlah kelas

Keterangan:

n : jumlah responden

H : nilai tertinggi

L : nilai terendah

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas
eksperimen pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa

Jerman Kelas Eksperimen

No Kelas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Interval Absolut | Komulatif | Relatif (%)
1 29,0 - 30,2 11 11 35,5
2 30,3-315 4 15 12,9
3 31,6 -32,8 3 18 9,7
4 32,9-34,1 10 28 32,3
5 34,2 -35,4 1 29 3,2
6 35,5-36,7 2 31 6,5
Jumlah 31 132 100%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman

peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang

kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan

membaca bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan
Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 5 dapat disimpulkan bahwa peserta didik
paling banyak mendapatkan skor pada interval 29,0 — 30,2 dengan frekuensi
sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 35,5% sedangkan paling sedikit adalah
peserta didik dengan skor dalam interval 34,2 — 35,4 dengan frekuensi hanya
sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata- rata (mean) dan standar
deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD

Keterangan:
M : Mean

SD : Standar Deviasi
X : Skor
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Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 31,81 dan standar deviasi
(SD) sebesar 2,182. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi | Persentase Kategori
1 X > 33,99 8 25,8% Tinggi
2 | 29,62 <X<33,99 17 54,8% Sedang
3 X <29,62 6 19,4% Rendah

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 11, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 8 peserta didik (25,8%), kategori sedang yaitu
sebanyak 17 peserta didik (54,8%), kategori rendah yaitu sebanyak 6 peserta didik
(19,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada dalam kategori
sedang (54,8%).

2) Skor Data Post-test Kelas Kontrol

Pelaksanaan post-test pada kelas kontrol diikuti oleh 31 peserta didik.
Jumah butir soal yang dipergunakan sebanyak 40 butir soal dengan penilaian skor
tertinggi adalah 40 dan skor terendah adalah 0. Berdasarkan hasil post-test
tersebut didapat nilai tertinggi peserta didik adalah sebesar 34,00 dan nilai
terendah yang didapat adalah sebesar 27,00. Dari perhitungan data dengan
bantuan program SPSS 13.0 for Windows diperoleh hasil analisis deskriptif
sebagai berikut. Mean (M) = 29,35; median (Me) = 29; modus (Mo) = 29; standar

deviasi (SD) = 1,836.
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Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlahkelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas.
Penentuanjumlah kelas interval dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A
Sturges (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval = 1+3,3 log n
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = H - L
Menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Panjang kelas = Range : Jumlah kelas

Keterangan:

n : jumlah responden

H : nilai tertinggi

L : nilai terendah

Distribusi frekuensi skor keterampilan membaca bahasa Jerman kelas
kontrol pada saat post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa
Jerman Kelas Kontrol

No Kelas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Interval Absolut | Komulatif | Relatif (%)
1 27,0 -28,2 11 11 35,5
2 28,3 -29,5 9 20 29,0
3 29,6 — 30,8 4 24 12,9
4 30,9-32,1 4 28 12,9
5 32,2-33,4 2 30 6,5
6 33,56-34,7 1 31 3,2
Jumlah 31 144 100%
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Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang
kelas 1,2. Berikut disajikan histogram distribusi frekuensi skor keterampilan

membaca bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test.

10 -

Frekuensi
(o)}
1

0 __/
27-28,2  28,3-29,5 29,6-30,8 30,9-32,1 32,2-33,4 33,5-34,7

Interval

Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan
Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 12 dan gambar 6 dapat terlihat bahwa peserta didik
paling banyak mendapatkan skor pada interval 27,0 — 28,2 dengan frekuensi
sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 35,5% sedangkan paling sedikit adalah
peserta didik dengan skor dalam interval 33,5 — 34,7 dengan frekuensi hanya
sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,2%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata- rata (mean) dan standar
deviasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD
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Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah :X<M-SD

Keterangan:

M : Mean

SD : Standar Deviasi

X : Skor

Berdasarkan hasil perhitungan mean (M) sebesar 29,35 dan standar deviasi

(SD) sebesar 1,836. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi | Persentase Kategori
1 X>31,19 4 12,9% Tinggi
2 | 2752<X<31,19 23 74,2% Sedang
3 X < 27,52 4 12,9% Rendah

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel 13, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 4 peserta didik (12,9%), kategori sedang yaitu
sebanyak 23 peserta didik (74,2%), kategori rendah yaitu sebanyak 4 peserta didik
(12,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada dalam kategori sedang

(74%).
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2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan uji prasyarat analisis
terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
variansi. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas

variansi.

a. Uji Normalitas Sebaran

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini
akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga y? perhitungan
(r? nitung) dengan harga y? tavel (¥ tabel) pada taraf signifikan o = 0,05 dan derajat
kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menerima hipotesis apabila harga
xnitung lebih kecil dari harga y%aper dalam taraf signifikan yang dipakai, dalam hal
yang lain hipotesis ditolak. Selain dengan cara tersebut pengujian hipotesis yang
berasal dari distribusi normal adalah dengan melihat angka signifikan pada
perhitungan. Kriterianya adalah apabila angka signifikan lebih besar dari
signifikan yang dipakai, dalam hal ini adalah lebih besar dari 0,05. Berikut tabel
hasil uji normalitas yang diperoleh.

Tabel 14: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

Sumber Znitung (x?) Ztabel Sig (P) Kesimpulan
Pre-test eksperimen 1,105 1,980 0,174 Normal
Post-test eksperimen 0,841 1,980 0,480 Normal
Pre-test kontrol 1,100 1,980 0,178 Normal
Post-test kontrol 1,235 1,980 0,095 Normal
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Dari tabel di atas dapat dilihat pada nilai signifikannya, yaitu untuk pre-
test eksperimen 0,174 dan untuk post-test eksperimen 0,480; karena dari kedua
nilai signifikan semuanya lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05) maka sebaran data
yang menyatakan data berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kenormalan distribusi terpenuhi. Dari tabel di atas dapat dilihat pada nilai
signifikannya, yaitu untuk pre-test kontrol 0,178 dan untuk post-test kontrol
0,095; karena dari kedua nilai signifikan semuanya lebih besar dari 0,05 (Sig >
0,05) maka sebaran data yang menyatakan data berdistribusi normal. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kenormalan distribusi terpenuhi.

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi, atau
untuk menguji bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang homogen.
Kriteria agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fniwng lebih kecil dari nilai
Fiber pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data
dilakukan dengan bantuan program SPSS 13.0 for Windows menunjukkan bahwa
Fn<F¢ berarti data kedua kelompok tersebut homogen. Adapun rangkuman hasil
uji homogenitas varian data disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 15: Uji Homogenitas Variansi

Kelompok | Db Fn Ft P Keterangan
Pre-test 1:60 0,941 4,001 0,336 Fn<Fi=Homogen
Post-test 1:60 2,646 4,001 0,109 Fn<F=Homogen

Data di atas menjelaskan bahwa data pre-test dan post-test pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai Fritung (Fn) lebih kecil

dari Fuaber (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05), yang berarti
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bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga

memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.

3. Pengujian Hipotesis Statistik

Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi
terdapat perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan
antara peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar
menggunakan teknik think pair square dengan peserta didik yang diajar
menggunakan teknik konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini
diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan prestasi
keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas
X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think pair
square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t, dengan
taraf signifikansi (a) 0,05. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan dengan
program SPSS 13.0 for windows. Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung
lebih kecil daripada tiwbel pada taraf signifikansi (o) 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Sebaliknya jika harga thitung l€bih besar dari tiael pada taraf signifikasi (o)

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

a. Hipotesis I
1) Pre-test (Sebelum diberi perlakuan)
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan membaca awal

yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tahap selanjutnya
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adalah melakukan uji-t antar kelas kelompok. Uji-t dilakukan untuk mengetahui
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Selain itu untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberikannya perlakuan (treatment) dalam hal ini adalah
teknik think pair square pada saat post-test dilaksanakan. Dari hasil uji-t dapat
diketahui nilai thiung Sebesar 0,395 dengan p sebesar 0,694 dan db 60 yang
dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 5%. Nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan tiwper Sebesar 2,000. Ternyata nilai thiung lebih kecil dari tianel
(th<ty). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah sebanding atau tidak terdapat perbedaan secara
signifikan.

Tabel 16: Hasil Uji-t Skor Pre-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Mean thitung Ttabel p Keterangan
Eksperimen | 25,71 thitung < ttaber = tidak
Kontrol 25,94 0,395 2,000 0,694 signifikan

2) Post-test (Setelah diberi perlakuan)

Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan prestasi keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara
peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan
teknik think pair square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik
konvensional. Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 17: Hasil Uji-t Skor Post-test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Mean | thitung {tabel p Keterangan

Eksperimen | 31,81 ___
Kgntrol 2935 4,787 | 2,000 | 0,000 | thitung> tiabel = signifikan
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Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing
kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 31,81 dan kelas kontrol sebesar
29,35, maka mean kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol
(31,81>29,35). Selain menggunakan nilai mean, akan dijelaskan secara statistik,
yaitu hasil perhitungan tniung keterampilan membaca bahasa Jerman akhir (post-
test) sebesar 4,787 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung
tersebut dikonsultasikan dengan nilai twner pada taraf signifikansi = 0,05, diperoleh
traner 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar daripada tiabel
(4,787>2,000), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi
keterampilan membaca bahasa Jerman yang signifikan antara peserta didik kelas
X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think pair

square dengan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional.

b. Hipotesis Il

Hipotesis kedua yaitu penggunaan teknik think pair square lebih efektif
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional. Berikut

hasil perhitungan bobot keefektifan sebagai berikut.
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Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan

Kelas Skor Rata-rata Gain Bobot
Rata-rata Score Keefektifan

Pre-test eksperimen 25,71

Post-test eksperimen 31,81 28,76
1,11 9,5%
Pre-test kontrol 25,94 97 65
Post-test kontrol 29,35 ’

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain score (selisih antara rata-rata nilai
pre-test post-test kelas eksperimen dengan nilai pre-test post-test kelas kontrol)
sebesar 1,11 lebih besar untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot
keefektifan sebesar 9,5% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya
penggunaan teknik think pair square dalam keterampilan membaca bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul lebih efektif
dibandingkan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional,
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar

9,5%.

B. Pembahasan
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar
menggunakan teknik think pair square dan yang diajar menggunakan
teknik konvensional
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman antara peserta didik yang
diajar dengan menggunakan teknik think pair square dan peserta didik yang diajar

dengan menggunakan teknik konvensional dan untuk mengetahui keefektifan

penggunaan teknik think pair square pada keterampilan membaca bahasa Jerman
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peserta didik SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan menggunakan
teknik konvensional.

Hasil penelitian menggunakan uji-t pada data post-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara peserta didik
kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul yang diajar menggunakan teknik think
pair square dan peserta didik yang diajar menggunakan teknik konvensional
dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil uji hipotesis pertama yang menunjukkan nilai thiwung lebih besar
dari nilai twber pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan thiung keterampilan
membaca bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 4,787 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiung lebih besar daripada ttanel
(4,787 > 2,000), bila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05).

Selain itu, dilihat dari segi nilaipun menunjukkan bahwa dengan adanya
perlakuan teknik think pair square pada pembelajaran keterampilan membaca
bahasa Jerman menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar yang cukup
signifikan, dimana kelas eksperimen yang mendapat perlakuan teknik think pair
square mempunyai rata-rata nilai sebesar 31,81 untuk post-test. Sementara kelas
kontrol yang diajar dengan materi sama hamun menggunakan teknik konvensional
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 29,35 untuk post-test dengan jenis tes yang
sama persis dengan post-test yang diberikan untuk kelas eksperimen.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan yang

berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol menyebabkan adanya perbedaan
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hasil akhir prestasi membaca bahasa Jerman pada kedua kelas tersebut.
Peningkatan nilai peserta didik pada kelas eksperimen tersebut tidak terlepas dari
penggunaan teknik think pair square selama perlakuan. Pembelajaran dengan
menggunakan teknik think pair square membuat peserta didik lebih aktif dalam
proses belajar mengajar, karena dalam teknik ini peserta didik dilatih bekerja
sama dan mengutarakan pendapatnya. Selain itu kemampuan memahami suatu

bacaan juga akan meningkat.

2. Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua dapat diketahui bahwa
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dengan menggunakan teknik
think pair square lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan teknik
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen yang lebih
tinggi daripada rata-rata kelas kontrol ketika post-test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bobot keefektifan penggunaan

teknik think pair square pada pembelajaran keterampilan membaca sebesar 9,5%,

sedangkan sisanya 90,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini. Faktor tersebut bisa saja berupa pendekatan yang dilakukan oleh
pendidik di kelas, lingkungan sekolah, atau sarana dan prasarana sekolah yang
tersedia.

Teknik think pair square merupakan teknik yang membantu peserta didik

belajar secara aktif dan partisipatif dalam kelompok-kelompok kecil yang
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berjumlah dua orang, kemudian akan saling bertukar pendapat lagi dengan
kelompok lainnya. Informasi yang didapat peserta didik juga akan semakin luas
dengan adanya kegiatan saling bertukar pendapat. Peserta didik juga tidak akan
malu mengungkapkan pendapatnya karena kelompok yang terbentuk adalah
kelompok kecil.

Adanya proses saling bertukar pendapat akan memudahkan peserta didik
dalam memahami materi atau teks berbahasa Jerman, sehingga keterampilan
membaca peserta didik juga akan lebih meningkat. Melalui teknik ini peserta
didik akan mengalami proses belajar yang lebih aktif. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik think pair
square lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul dibandingkan dengan

menggunakan teknik konvensional.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu
sekolah, sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi antar kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yang menyebabkan peserta didik dapat
berkomunikasi mengenai materi yang telah diajarkan sebelumnya.

2. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh

dari sempurna.
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Keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian, sehingga pemberian

perlakuan hanya 6 kali pertemuan.
Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil pekerjaan peneliti

dengan kapasitas pengetahuan yang masih terbatas.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

B.

Ada perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar menggunakan
teknik think pair square dan yang diajar menggunakan teknik konvensional.
Hal tersebut terlihat dengan nilai thiung Sebesar 4,787 dengan db sebesar 60
dan dikonsultasikan dengan twane pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,000.
Dengan demikian thitung > ttavel (4,787 > 2,000).

Penggunaan teknik think pair square lebih efektif dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2
Banguntapan Bantul dibandingkan dengan teknik konvensional. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil post-test bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi (31,81) daripada nilai rata-rata kelas kontrol (29,35). Bobot keefektifan

dari penggunaan teknik think pair square ini sebesar 9,5%.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedua hipotesis telah

diterima. Prestasi belajar kedua kelas yang digunakan sebagai sampel dalam

penelitian ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dan memperlihatkan

keefektifan penggunaan teknik think pair square dalam pembelajaran
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keterampilan membaca peserta didik. Melalui pembelajaran dengan menggunakan
teknik think pair square, keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik
dapat ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tapi perlu diketahui juga bahwa teknik ini tidak terlepas dari
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari teknik ini adalah (1) peserta didik dapat
saling berkomunikasi dan berinteraksi, (2) melatih berbagi dengan sesama, (3)
kesempatan bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain, (4) dapat
digunakan disetiap tahap pelajaran, (5) optimalisasi partisipasi peserta didik, (6)
informasi yang didapat lebih banyak, (7) dapat mengemukakan pendapat secara
bebas, dan (8) langkah-langkah tidak terlalu rumit jika diterapkan di dalam kelas.
Kekurangannya antara lain: (1) membutuhkan lebih banyak waktu, (2) jumlah
genap dalam kelompok dapat menyulitkan proses pengambilan jawaban, dan (3)
jumlah peserta didik dalam kelas yang ganjil akan menyulitkan pembentukan
kelompok.
Jika pendidik ingin mengajar menggunakan teknik think pair square, maka

langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
2. Pendidik memberikan suatu permasalahan/ pertanyaan pada kelas. Misalnya,

pendidik bertanya, “Wie ist er?”
3. Setiap peserta didik secara individual diminta untuk merenungkan

kemungkinan jawabannya terlebih dahulu. Pendidik memberikan waktu yang

cukup. Tahap ini disebut tahap berpikir (think).
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4. Setelah peserta didik memikirkan jawaban atau tanggapan sendiri-sendiri,
pendidik kemudian meminta peserta didik secara berpasangan mendiskusikan
jawaban mereka.

5. Pada kesempatan ini mereka bisa saling bertukar pikiran dan argumentasi
tentang permasalahan yang disampaikan oleh pendidik. Tahap ini tahap
berdiskusi berpasangan (in pairs).

6. Setelah diskusi berpasangan dianggap cukup, pendidik mengundang tiap
peserta didik/ pasangan peserta didik untuk berdiskusi atau bertukar pendapat
dan berargumentasi terhadap permasalahan yang diajukan pendidik dengan
peserta didik/ pasangan peserta didik yang lain. Tahap ini disebut berempat
(square).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, teknik think pair square dapat
diimplikasikan ke dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Jerman. Keterampilan membaca merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik yang
mempelajari bahasa Jerman. Teknik think pair square merupakan salah satu
teknik yang dapat mengembangkan kemampuan kerja sama antar peserta didik

dan juga dapat melatih peserta didik dalam mengemukakan pendapat.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut.
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1. Peserta didik

Peserta didik disarankan membiasakan diri membaca teks-teks berbahasa
Jerman.
2. Pendidik atau Sekolah

Pendidik disarankan menerapkan teknik think pair square sebagai variasi
dalam proses pembelajaran. Sekolah diharapkan menambah sarana dan prasana
penunjang kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Jerman.
3. Peneliti lain

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menggunakan teknik-teknik lain
dalam penelitian selanjutnya. Atau bisa juga menjadikan penelitian ini sebagai

salah satu bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1:

a. Instrumen Pre- dan Post-test Penelitan
b.Kunci Jawaban
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Instrumen Pre- dan Post-test Penelitian

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!
Text 1 fur Aufgaben 1-3.

Im Kurs
Guten Tag, ich bin Herr

Herr Schiller
Schiller. Ich bin thr

Deutschlehrer.
Gem Giil : Hallo, mein Name ist Gem
Giil.
Herr Schiller : Und woher kommen Sie?
Gem Giil ¢ Aus der Tiirkei.
Herr Schiller : Wie heiflen Sie?
Lena : Ich heifle Lena Borrisowa.

Ich komme aus Russland.
Herr Schiller : Und wie heifden Sie?

Ana : Mein Name ist Ana Sanchez.
Ich komme aus Chile.

Herr Schiller : Und wer ist das?

Ana :  Das ist Herr Tang. Er
kommt aus China.

Ich Liebe Deutsch 1 hal.52.

1. Im Text gehtes um...

a. Hobby.
b. Kennenlernen.
c. Schule.
d. Familie.

2.  Wer kommt aus Russland?
... kommt aus Russland.

Herr Schiller

Gem Gl

Lena Borrisowa

Herr Tang

e o o

3. Herr Schiller ist ... , also er spricht Deutsch.
a. Deutschlehrer

b. Arzt

c. Schiler

d. Musiker
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Text 2 fur Aufgaben 4-6.

Neus Nachncht

Liebe Freunde,

Ich heife Natascha und bin am 17. Januar
1998 geboren. Ich wohne in Nowosibirsk und
lerne schon seit 6 Monaten Deutsch. Meine
Hobbys sind Lesen, Tanzen und Singen.

Wer ist 12 bis 1S Jahre alt und schreibt mir?
Ich freue mich auf Briefe auf Deutsch aus der
ganzen Welt!

Bis bald!

natascha.jeremenko(@mail.ru

g + H

Ich Liebe Deutsch 1 hal.50.

4. Der Textist ... von Natascha.
a. eine Zeitung
b. ein Studenplan
c. eine Email
d. eine Anzeige

5. Natascha ist ... Jahre alt.
a. vierzig
b. vierzehn
c. sechzig
d. sechzehn

6. Nataschas Hobbys sind Lesen, Singen, und ...
a. Swimmen.
b. Musik horen.
c. Tanzen.
d. Surfen.
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Text 3 fur Aufgaben 7-14.

Q Ich heifle Claudia.

3 Ich komme aus Deutschland, aus Freiburg. Ich
wohne in Hamburg.

Ich bin 17 Jahre alt und gehe ins Gymnasium.
Ich lerne gern Physik und Mathe.

Meine Hobbys sind Singen und Tanzen.

Ich heifle Daniel Funk.

Ich bin 16 Jahre alt. Ich wohne in Berlin
und gehe ins Gymnasium, Klasse 11 C,
Ich lerne gern Deutsch und Englisch.
Mein Hobby ist Sporttreiben.

Ich Liebe Deutsch 1 hal.16.

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Richtig Falsch
7. | Claudia kommt aus Berlin. R F
8. | Daniel singt gern. R F
9. | Daniel ist 16 Jahre alt. R F
10. | Claudia tanzt gern. R F
11. | Daniel wohnt in Freiburg. R F
12. | Claudia lernt Mathe gern. R F
13. | Daniels Hobby ist Sporttreiben. R F
14. | Daniel ist Schuler. R F

Text 4 fur Aufgaben 15.

Zhao Yafen ist Studentin. Sie lebt in
Schanghai und studiert an der Tonji
Universitit. Sie ist 21 und méchte in
Deutschland Biologie oder Chemie
studieren. Ihre Hobbys sind Musik
und Sport. Sie spielt Gitarre. Thre
Freundin Jin studiert Englisch. Sie
mochte nach Kanada. Deutsch ist

fiir Yafen Musik. Sie sagt: ,.Ich liebe
Beethoven und Schubert.

Studio d A1 hal.18.



15. Wo wohnt Zhao Yafen? Sie wohnt in ...

a. Deutschland.
b. Schanghai.
c. Kanada.

d. England.

Text 5 fur Aufgaben 16-20.

8] Karin Naumann
¥ kommt aus Berlin.
2 Sie ist Single und

» L unterrichtet seit
>~ LS zwei Jahren Bio-
logie, Sport und Franzosisch an einer :
Schule in Potsdam. Das ist eine Stadt in
Brandenburg. Im Moment lernt sie an
einer Sprachschule Spanisch. Sie
mochte an der deutschen Schule in
Madrid arbeiten. Sie interessiert sich
sehr fiir spanische Kultur und findet
Madrid fantastisch.

Studio d A1 Sprachtraining hal.9.
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Richtig Falsch
16. | Der Text ist ein Brief. R F
17. | Karin Naumann unterrichtet seit 2 Jahren an R F
einer Schule in Potsdam.
18. | Sie unterrichtet Biologie, Sport, und Deutsch. R F
19. | Sie lernt auch Englisch. R F
20. | Sie findet Madrid fantastisch. R F

Text 6 fur Aufgaben 21-24.

Hallo! ich heife Maria und bin 16 Jahre alt. Ich gehe in die 10. Klasse und lerne

Englisch und Franzésisch. Ich habe im April eine Englischpriifung, deshalb muss ich
jetzt ganz schon viel lernen! Ich mag Englisch und ich lerne gerne. Im Sommer war ich
in einem Feriensprachkurs in England. Da lerne ich viele Leute kennen und wir haben

jetzt noch Kontake iiber E-Mail.

Ich Liebe Deutsch 1 hal.86.

Richtig Falsch
21. | Maria ist siebzehn Jahre alt. R F
22. | Maria lernt Englisch und Franzgsisch. R F
23. | Maria mag Englisch. R F
24. | Im  Winter  war Maria in  einem R F

Feriensprachkurs in England.




Text 7 fur Aufgaben 25-29.

't

DEUTSCHE INTERNATIONALE SCHULE

ARBEITSGEMEINSCHAFTEN IM SCHULJAHR 1994
(extracurricular)

KURSE

Indonesischkurs 2 x pro Woche je 2 Stunden
2 Gruppen: pro Gruppe max. 15 Personen

Computerkurs 1 x 2 Stunden (Dienstag)

Physikkurs Experimente im Labor
Gruppe 1 (Anfanger): Schuler aus den Klassen 5-9
Gruppe 2 (Fortgeschrittene): Schiler aus den
Klassen 10-13
Gitarrenkurs 1 x pro Woche 60 Minuten (Montag)

Fotokurs “Wir fotografieren Jakarta”
Filme entwickeln und Abzige machen im Labor

Kochkurs Indonesische Spezialité&ten (z.B. Nasi Goreng)
Italienische Spezialitaten (z.B. Pizza)
Mittwoch, 16.00 - 18.00 Uhr (maximal 10 Personen)

Tanzkurs 1 x 2 Stunden (Mittwoch)
18.00 - 20.00 Uhr (z.B. Samba, Tango)

SPORT
Gymnastik Freitag, 16.00 Uhr
FufRball im Stadion Training: Samstag, 8.00 - 10.00 Uhr
Kurse zur Selbstverteidigung: Taekwondo
Karate

Pencak Silat

Camping-Tour nach Mittel-Java (Kaliurang), Kosten Rp. 30.000,-.

Nahere Informationen bei Frau Susanto im Sekretariat.

Jakarta, 30. Mai 1994 /
oo

Kontakte Deutschl hal.39.

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!

25. Wann ist der Computerkurs?
a. Am Dienstag.
b. Am Freitag.
c. Am Samstag.
d. Am Montag.

26. Um wie viel Uhr beginnt der Tanzkurs?
a. Um 20.00 Uhr.



b.
C.
d.

Um 19.00 Uhr.
Um 18.00 Uhr.
Um 17.00 Uhr.

27. Wie lange dauert der Gitarrenkurs?

28

a.

2o o

Sechs Stunden.
Drei Stunden.
Zwei Stunden.
Eine Stunde.

e oft ist der Indonesischkurs?
Zweimal pro Woche.

Dreimal pro Woche.
Viermal pro Woche.

. Wi
a. Einmal pro Woche.
b.
C.
d.
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Richtig

Falsch

29.

FuRRball im Stadion dauert zwei Stunden. R

F

Text 8 fur Aufgaben 30-34.

| BESUCHSPROGRAMM

LFur indonesische Schiiler

e nach/
Programm
Bonn Fam. Rothberg
8. Montag eine Fahrt Helenstrasse 28
machen Tel. 72 01 45
Berlin im Jugendhotel
12. Freitag Schlssser Seestrasse 13
besichtigen Tel. 47 18 69
Miinchen Fam. Hoffer
: Museen Schillerstrasse 5
16. D
1NS8  Besuchen Tel. 52 34 91
Tour machen
19. Freitag zuriick nach
Jakarta

Ich Liebe Deutsch 1 hal.54.



Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!

30. Wo wohnen die Schiiler in Bonn?

S

a.
b.
C.
d.

31.

ie wohnen ...

in der SchillerstraRe.
bei Familie Hoffer.
bei Familie Rothberg.
in der Seestrafe.

... ist die Telefonnummer vom Jugendhotel in der Seestral3e.
a.
b.
C.
d.

Zweiundfunfzig vierunddreizig einundneunzig
Siebenundvierzig achtzig sechsundneunzig
Siebenundvierzig achtzehn neunundsechzig
Zweiundsiebzig null eins fiinfundvierzig

32. Was machen die Schuler in Miinchen? Sie ...

a
b
c
d

. besichtigen die Schldsser.

. machen eine Fahrt.

. bleiben in einem Jugendhotel.

. machen eine Tour und besuchen Museen.

33. Wann fliegen die Schiler nach Jakarta zurlck?
Die Schuler fliegen nach Jakarta ...

a.

b
C.
d

Am 19. Dienstag.
. Am 19. Freitag.
Am 12. Freitag.
. Am 16. Dienstag.

34. Wie lange bleiben die Schler in Berlin?
Die Schiiler bleiben dort ...

a
b
c
d

. vier Tage.

. drei Tage.

. zwei Tage.

. einen Tag.
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Text 9 fur Aufgaben 35-40.

Das ist Lore Sommer.

Sie lebt in Hamburg. Sie ist
verheiratet und hat zwei Kinder.
Sie ist Grafikerin.

Das ist Klaus Henkel Er ist
Chemiker und arbeitet bei
Siemens in Stuttgart: Er ist
ledig. Und wohnt allein. Er ist
vierzig Jahre alt.

__ Das sind Monika Sager,

¢ Karcharina und Karla. Sie
wohnen zusammen in Berlin.
Monika studiert Medizin,
Katharina ist Lehrerin und

% Karla ist Sekretirin

Ich Liebe Deutsch 1 hal.59.

Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!
35. Klaus Henkel ...

a.

b
C.
d

wohnt in Miinchen.
arbeitet in Stuttgart.
lebt in Hamburg.
wohnt in Berlin.

36. Monika Sager ...

a.

b.
C.
d

arbeitet bei Siemens.
ist Lehrerin.

ist Chemikerin.
studiert Medizin.

37. Katharina ...

a.

b.
C.
d

studiert Medizin.

ist Arztin.

ist Chemikerin.
arbeitet als Lehrerin.

38. Was ist richtig?

a.

Klaus Henkel ist ledig.



b.
C.
d.

Lore Sommer ist Sekretarin.
Monika Sager ist Chemikerin.
Karla ist Studentin.

39. Lore Sommer ...

a.

b.
C.
d

ist ledig.

hat keine Kinder.
wohnt in Hamburg.
ist Chemikerin.

40. Was steht nicht im Text?

o0 o

Lore Somer ist verheiratet und hat zwei Kinder.
Klaus Henkel arbeitet bei Siemens.

Klaus wohnt allein.

Monika ist Arztin.
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Instrumen Pre- dan Post-test Penelitian

KUNCI JAWABAN

No. | Jawaban | No. | Jawaban
1 B 21 F
2 C 22 R
3 A 23 R
4 C 24 F
5 B 25 A
6 C 26 C
7 F 27 D
8 F 28 B
9 R 29 R
10 R 30 C

11 F 31 C

12 R 32 D

13 R 33 B

14 R 34 A

15 B 35 B

16 F 36 D

17 R 37 D

18 F 38 A

19 F 39 C

20 R 40 D

98



Lampiran 2:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

99



V.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Deutschlehrerin

Pertemuan ke- 1

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

V. Materi Pembelajaran :
Deutschlehrerin (terlampir).

VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.

VII. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu
Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab
dengan memberi salam. salam.
““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam
“Guten Morgen!” wr.wb.”
“\ie geht’s?” “Guten Morgen”
““auch gut, danke.” “Gut, danke. Und
Ihnen?”
e Pendidik memberikan * Menjawab pendidik.
apersepsi. “Siapa guru favorit
kalian?”
e Menjelaskan tujuan ¢ Menyimak pendidik.
pembelajaran kepada peserta
didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah teks mengenai guru
dalam bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:
e Pendidik bertanya, “Ada| ® Mencoba menjawab.
yang tahu bahasa Jermannya
guru apa?”
e “Kalau bu guru bahasa | ® Menjawab atau mencari-
Jermannya apa?” cari di buku.
e “Salah satu tugas guru kan | ® Menebak- nebak. Misalnya,
mengajar, nah apa bahasa “unterrichten, lehren, Pak.”
Jermannya mengajar?”
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Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik memberikan
stimulus “Wer ist er? Was
macht er?”

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk  memikirkan
mengenai isi teks tersebut
sendiri- sendiri. (think)

e Setelah peserta didik
memikirkan tanggapan
sendiri- sendiri, pendidik
kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

e Setelah diskusi berpasangan
dianggap cukup, pendidik
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan
berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta didik yang lain.
(square)

Konfirmasi:

e Setelah  diberi  beberapa
waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama dan meminta
peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

e Memperbaiki  jika  ada
pelafalan (Aussprache) yang
belum tepat.

e Pendidik menanyakan *“Apa
ada yang belum jelas?”

e Memperhatikan.

e Melihat teks sekilas.

e Membaca teks dan
memikirkan isinya.
Misalnya siapa yang ada di
teks tersebut, apa yang
dilakukan, berapa umurnya,
dan lain- lain.

e Mengerjakan latihan soal

dan mendiskusikannya.

e Mengkondisikan dan saling
bertukar pendapat.

e Membaca nyaring secara
bergantian dan mengoreksi
latihan soal.

e Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss
e Pendidik dan peserta didik

e Menyimak dan ikut

10 menit
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menyimpulkan materi
ini.

untuk membaca lagi
tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen™

hari

e Pendidik memberi tugas

teks

menjawab.

e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen”

VIIl. Evaluasi:

Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.
IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran:

lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1

halaman 86, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 86.
(Titi Hardjono, dkk. )

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

(

SUwarno, S.Pd.
NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul, Maret 2014

Peneliti

L

N

Bintan Thoyyibah Ichsan
NIM. 10203241023
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Materi RPP 1:

Wir stellen vor: Max Tullner

Das ist Max Tullner, 31 Jahre ait.

Er trégt meistens ein T-Shirt, Jeans und
Jogging-Schuhe.

Er ist sehr nett.

Und was macht Max Tullner ?

Max Tullner ist Lehrer am Schiller-Gymnasium, Er unterrichtet
zwei Ficher: Deutsch und Englisch. Er hat die Klassen 11 und 13.

Er arbeitet fiinf Tage pro Woche. Er unterrichiet morgens von 8 bis
12 Uhr oder von 8 bis 13 Uhr. Nachmittags korrigiert er Klassen-
arbeiten und plant den Unterricht. Am Dienstagnachmittag macht
er eine AG; er trainiert von 15 bis 17 Uhr die "Schiller-EIf".

Die "Schiller-EIf" ist super! Sie ist bald Stadtmeister!
"Max Tullner ist prima®, sagen die Schiilerinnen und Schiiler,
“Wir haben Gliick. Er hat immer Zeit - er ist ein Freund!"

r Vormittag, -e ca. 8 - 12 Uhr e Klassenarbeit -en  rTest, -s
vormitlags
planen merencanakan
r Nachmillag, -¢ ca. 12 - 18 Uhr di sini: mempersiapkan
nachmittags

Kontakte Deutsch 1 halaman 86.

Soal Latihan:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist! )
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Max Tullner ist ein Franzdsischlehrer. R -
Er trdgt meistens eine Jacke und Jeans. R-
Seine Schule heit Schiller-Gymnasium. _ R-
Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-EIf”. R —
Er arbeitet von Montag bis Freitag. R-

Ok wNE
MTTTT



Kunci Jawaban Latihan Soal RPP 1:

1. Max Tullner ist ein Franzosischlehrer.
2. Er tragt meistens eine Jacke und Jeans.
3. Seine Schule heil3t Schiller-Gymnasium.

4. Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-EIf”.

5. Er arbeitet von Montag bis Freitag.

A X0A0TTN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Deutschlehrerin

Pertemuan ke- 1

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Deutschlehrerin (terlampir).
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VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu
Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab
dengan memberi salam. salam.
““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam
“Guten Morgen!”’ wr.wb.”
“Wie geht’s?” “Guten Morgen”
“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und
Ihnen?”
e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.
apersepsi. “Siapa guru favorit
kalian?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.
pembelajaran kepada peserta
didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah teks mengenai guru
dalam bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:
e Pendidik bertanya, “Ada| ® Mencoba menjawab.
yang tahu bahasa Jermannya
guru apa?”
e “Kalau bu guru bahasa| ® Menjawab atau mencari-
Jermannya apa?” cari di buku.

e “Salah satu tugas guru kan
mengajar, nah apa bahasa
Jermannya mengajar?”

Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk membaca teks
tersebut.

e Menebak- nebak. “Kalau
tidak salah unterrichten,
Pak.”

e Memperhatikan.

e Membaca teks.
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e Pendidik menjelaskan kata-
kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya
di papan tulis beserta artinya.

e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan “Apa
ada yang belum jelas?”

Menyimak, menanyakan
kata- kata yang bim
dimengerti, dan mencatat.

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss

e Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan materi hari

ini.
e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen™

Menyimak dan ikut

menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™

10 menit

VIII. Evaluasi:

Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran:

halaman 86, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 86.

(Titi Hardjono, dkk. )

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

SuWarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul,

Peneliti

7

lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1

Maret 2014

Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM. 10203241023
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Materi RPP 1:

Wir stellen vor: Max Tullner

Das ist Max Tullner, 31 Jahre ait.

Er trégt meistens ein T-Shirt, Jeans und
Jogging-Schuhe.

Er ist sehr nett.

Und was macht Max Tullner ?

Max Tullner ist Lehrer am Schiller-Gymnasium, Er unterrichtet
zwei Ficher: Deutsch und Englisch. Er hat die Klassen 11 und 13.

Er arbeitet fiinf Tage pro Woche. Er unterrichiet morgens von 8 bis
12 Uhr oder von 8 bis 13 Uhr. Nachmittags korrigiert er Klassen-
arbeiten und plant den Unterricht. Am Dienstagnachmittag macht
er eine AG; er trainiert von 15 bis 17 Uhr die "Schiller-EIf".

Die "Schiller-EIf" ist super! Sie ist bald Stadtmeister!
"Max Tullner ist prima®, sagen die Schiilerinnen und Schiiler,
“Wir haben Gliick. Er hat immer Zeit - er ist ein Freund!"

r Vormittag, -e ca. 8 - 12 Uhr e Klassenarbeit -en  rTest, -s
vormitlags
planen merencanakan
r Nachmillag, -¢ ca. 12 - 18 Uhr di sini: mempersiapkan
nachmittags

Kontakte Deutsch 1 halaman 86.

Soal Latihan RPP 1:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist! )
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Max Tullner ist ein Franzdsischlehrer. R -
Er trdgt meistens eine Jacke und Jeans. R-
Seine Schule heit Schiller-Gymnasium. _ R-
Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-EIf”. R —
Er arbeitet von Montag bis Freitag. R-

Ok wNE
MTTTT
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Kunci Jawaban Latihan Soal RPP 1:

Max Tullner ist ein Franzdsischlehrer.

Er tragt meistens eine Jacke und Jeans.

Seine Schule heif3t Schiller-Gymnasium.

Am Dienstagnachmittag trainiert er die “Schiller-EIf”.
Er arbeitet von Montag bis Freitag.

agsrwbnE
A 00T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Biografien

Pertemuan ke- 22

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

V. Materi Pembelajaran :
Biografien (terlampir).

VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.
VII. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!” wr.wb.”

“\ie geht’s?” “Guten Morgen™

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan * Menjawab pendidik.

apersepsi. “Ada yang pernah

membaca biografi?”
e Menjelaskan tujuan ¢ Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah biografi sederhana dalam
bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:
e Pendidik bertanya, “Dalam | ® Mencoba menjawab.

biografi biasanya isinya apa Misalnya  nama,  umur,

saja?”

e “Kalau biografi  bahasa
Jermannya apa?”

Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap

pekerjaan, dan lain- lain.
¢ Menebak- nebak.

e Memperhatikan.
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peserta didik.

e Pendidik memberikan
stimulus “Wer ist sie? Was
macht sie?”

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk  memikirkan
mengenai isi teks tersebut
sendiri- sendiri. (think)

e Setelah peserta didik
memikirkan tanggapan
sendiri-  sendiri, pendidik

kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

e Setelah diskusi berpasangan
dianggap cukup, pendidik
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan

berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta didik yang lain.
(square)
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama dan meminta
peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

e Memperbaiki jilka  ada
pelafalan (Aussprache) yang
belum tepat.

e Melihat teks sekilas.

e Membaca teks dan
memikirkan isinya.
Misalnya siapa yang ada di
teks tersebut, apa yang
dilakukan, dan lain- lain.

e Mengerjakan latihan soal

dan mendiskusikannya.

e Mengkondisikan dan saling
bertukar pendapat.

e Membaca nyaring secara
bergantian dan mengoreksi
latihan soal.

e Pendidik menanyakan “Apa | ¢ Memperhatikan dan
ada yang belum jelas?” menanyakan yang belum
jelas.
Schluss 10 menit
e Pendidik dan peserta didik | ¢ Menyimak dan ikut
menyimpulkan materi hari menjawab.
ini.
e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks
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tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™ “Auf Wiedersehen™

VIIl. Evaluasi:

Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Studio d Al halaman 42,
lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Studio d A1 halaman 42.
(Herman Funk, dkk. )

Bantul, Maret 2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
‘ "4
L N
Suwarno, S.Pd. Bintan Thoyyibah Ichsan

NIP. 19671105 200501 1 007 NIM. 10203241023
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Materi RPP 2:
Biografien. Lesen Sie den Text!

Biografi. Bacalah teks berikut!

Heidi Klum kommt aus Bergisch Gladbach. Sie ist Mode] 1t
prasentiert Mode von internationalen Designern. Sie hat
eine Mode-Kollektion und sie macht Werbung fiir H& M und
McDonalds. Heidi Klum arbeitet imm'naliun;l, in Paris, _\'f:-.
York, Mailand und Diisseldorf. Sie spricht Deutsch, Englisch
und Franzésisch, Heidi Klum wohnt in Manhattan und in
Bergisch Gladbach. Sie hat eine Tochter, Leni. Designer-
Mode ist ihr Job, zu Hause mag sie aber Jeans und T-Shirts.
Sie macht viel Sport: Ballett und_]azz—l)a{nce.

Studio d Al halaman 42.
Latihan RPP 2:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Heidi Klum kommt aus Paris. R -
Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch. R -
Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R -
Leni ist ihre Tochter. R -
Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance. R-

GhwnE
TMTTTTT



Kunci Jawaban RPP 2:

Heidi Klum kommt aus Paris.
Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.

Leni ist ihre Tochter.
Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.

agsrwbdE

Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach.

A 00T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Biografien

Pertemuan ke- 22

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Biografien (terlampir).
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VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“Wie geht’s?” “Guten Morgen”

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Ada yang pernah

membaca biografi?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah biografi sederhana dalam
bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

Pendidik bertanya, “Dalam
biografi biasanya isinya apa
saja?”

“Kalau  biografi  bahasa
Jermannya apa?”

Elaborasi:

Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

Pendidik menyuruh peserta
didik untuk membaca teks
tersebut.

Pendidik menjelaskan kata-
kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya

Mencoba menjawab.
“Nama, umur, atau
pekerjaan Pak.”

Menebak- nebak.

Memperhatikan.

Membaca teks.

Menyimak, menanyakan
kata- kata yang bim
dimengerti, dan mencatat.
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di papan tulis beserta artinya.
e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan *“Apa
ada yang belum jelas?”

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss

e Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan materi hari

ini.
e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen”

Menyimak dan ikut
menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen”

10 menit

VIIl. Evaluasi:

Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Studio d Al halaman 42,
lembar soal, papan tulis, spidol.

B. Sumber Pembelajaran: Studio d A1 halaman 42.

(Herman Funk, dkk. )

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

L

Suwarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul, Maret 2014
Peneliti
"4
A

Bintan Thoyyibah Ichsan
NIM. 10203241023
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Materi RPP 2:
Biografien. Lesen Sie den Text!

Biografi. Bacalah teks berikut!

Heidi Klum kommt aus Bergisch Gladbach. Sie ist Mode] 1t
prasentiert Mode von internationalen Designern. Sie hat
eine Mode-Kollektion und sie macht Werbung fiir H& M und
McDonalds. Heidi Klum arbeitet imm'naliun;l, in Paris, _\'f:-.
York, Mailand und Diisseldorf. Sie spricht Deutsch, Englisch
und Franzésisch, Heidi Klum wohnt in Manhattan und in
Bergisch Gladbach. Sie hat eine Tochter, Leni. Designer-
Mode ist ihr Job, zu Hause mag sie aber Jeans und T-Shirts.
Sie macht viel Sport: Ballett und_]azz—l)a{nce.

Studio d Al halaman 42.
Latihan RPP 2:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Heidi Klum kommt aus Paris. R -
Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch. R -
Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach. R -
Leni ist ihre Tochter. R -
Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance. R-

GhwnE
TMTTTTT



Kunci Jawaban RPP 2:

Heidi Klum kommt aus Paris.
Sie spricht Deutsch, Englisch, und Spanisch.

Leni ist ihre Tochter.
Sie tanzt Ballet und Jazz-Dance.

agsrwbnE

Sie wohnt in Manhattan und in Bergisch Gladbach.

A 00T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Biografien

Pertemuan ke- 23

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

V. Materi Pembelajaran :
Biografien (terlampir).
VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.
VII. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!” wr.wb.”

“\ie geht’s?” “Guten Morgen™

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan * Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kemarin kan kita

sudah membahas mengenai

biografi, di sini siapa yang

sudah pernah membuat

biografinya masing-

masing?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah biografi, tapi berbeda
dari yang kemarin.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:
e Pendidik bertanya, “Masih | ® Mencoba  menjawab,

ingat isi dari biografi apa mengingat- Ingat.

saja?”
e “Bahasa Jermannya nama | ® Menebak- nebak.  “der
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apa? Kalau bahasa Name Pak.”
Jermannya pekerjaan?”
Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto | ® Memperhatikan.
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik memberikan | ® Melihat teks sekilas.
stimulus “Wer ist er? Was
macht er?”

e Pendidik menyuruh peserta| ® Membaca  teks dan

didik untuk  memikirkan memikirkannya isinya.
mengenai isi teks tersebut |  Misalnya siapa yang ada di
sendiri- sendiri. (think) dalam teks, apa

pekerjaannya, berapa

umurnya, dan lain- lain.

e Setelah  peserta  didik | ® Mengerjakan latihan soal
memikirkan tanggapan dan mendiskusikannya.
sendiri-  sendiri, pendidik
kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

e Setelah diskusi berpasangan | ® Mengkondisikan dan saling
dianggap cukup, pendidik bertukar pendapat.
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan
berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta didik yang lain.
(square)

Konfirmasi:

o Setelah  diberi  beberapa | ® Membaca nyaring secara
waktu, pendidik dan peserta bergantian dan mengoreksi
didik mengoreksi latihan soal latihan soal.
bersama- sama dan meminta
peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

e Memperbaiki jika  ada
pelafalan (Aussprache) yang

belum tepat. )
o Pendidik menanyakan “Apa | ® Memperhatikan dan
ada yang belum jelas?” menanyakan yang belum

jelas.
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Schluss 10 menit
e Pendidik dan peserta didik | ¢ Menyimak dan ikut
menyimpulkan materi hari menjawab.
ini.

e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks
tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen™
VIII. Evaluasi:

Mengerjakan soal mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1
halaman 113, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.
(Dyah S. Wulandari.)

Bantul, Maret 2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
, "4
( N
Suwarno, S.Pd. Bintan Thoyyibah Ichsan

NIP. 19671105 200501 1 007 NIM. 10203241023
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Materi RPP 3:

Sein Name
ist Ferdinand
Hackl. Er
wohnt in Linz,
Hischgasse
14. Seine
Telefonnummer _
ist die Faxnummer. Er ist 47 Jahre alt, in
Klagenfurt geboren und Installateur von
Beruf. Er ist Osterreicher. Seine Frau heiffc
~ Elisabeth. Elisabeth und Ferdir'iandHack:l
haben drei Kinder. Maria, Johann und Resi.
Jana Pifkova, 23, ist Tschechin. Sie ist
Infomatikerin von Beruf und wohnt in Prag.
Thre Adresse: Kankovsheko 27. Geboren
ist sie in Bratislava. Jana Pifkova hat keine
Kinder. Ihre Telefonnummer ist 44323978;
das ist auch ihre Faxnummer. Natiirlich hat
sie auch eine E-—Maﬂ—Adrjess'e: Jana.Pifkova@

cuni.cz,

- Nach : Delfin

Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.
Latihan RPP 3:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Ferdinand Hackl ist siebenundfiinfzig Jahre alt.
Er arbeitet als Installateur.

Er hat keine Telefonnummer.

Seine Frau heil3t Maria.

Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.
Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.

Sie ist in Prag geboren.

Sie hat keine Faxnummer.

X000V XV XIVIOAD
|
M T T T 71 71 T M

0 No g~ wd e



Kunci Jawaban Latihan RPP 3:

Er arbeitet als Installateur.

Er hat keine Telefonnummer.

Seine Frau heil3t Maria.

Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.
Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.
Sie ist in Prag geboren.

Sie hat keine Faxnummer.

0N Gk~ wdE

Ferdinand Hackl ist siebenundfiinfzig Jahre alt.

M T 20 20 T T 0 T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Kennenlernen

Sub Tema : Biografien

Pertemuan ke- 03

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Kennenlernen.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Biografien (terlampir).

Teknik Pembelajaran :



Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
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VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

““Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“Wie geht’s?” “Guten Morgen™

““auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kemarin kan kita

sudah membahas mengenai

biografi, di sini siapa yang

sudah pernah membuat

biografinya masing-

masing?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah biografi, tapi berbeda
dari yang kemarin.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Masih
ingat isi dari biografi apa
saja?”

e “Bahasa Jermannya nama

apa? Kalau bahasa
Jermannya pekerjaan?”
Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik menyuruh peserta

Mencoba menjawab.

Menebak-  nebak.
Name, Pak.”

Memperhatikan.

Membaca teks.

“der
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didik untuk membaca teks
tersebut.

e Pendidik menjelaskan kata-
kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya
di papan tulis beserta artinya.

e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan “Apa
ada yang belum jelas?”

Menyimak, menanyakan
kata- kata yang belum
dimengerti, dan mencatat.

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss
e Pendidik dan peserta didik

menyimpulkan materi hari
ini.

e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen”

Menyimak dan ikut

menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™

10 menit

VIIl. Evaluasi :

Mengerjakan soal berbentuk benar atau salah mengenai bacaan.

IX.

Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1
halaman 113, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.

(Dyah S. Wulandari.)

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

(

SUwarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul, Maret 2014
Peneliti
"4
A

Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM. 10203241023




131

Materi RPP 3:

Sein Name
ist Ferdinand
Hackl. Er
wohnt in Linz,
Hischgasse
14. Seine
Telefonnummer _
ist die Faxnummer. Er ist 47 Jahre alt, in
Klagenfurt geboren und Installateur von
Beruf. Er ist Osterreicher. Seine Frau heiffc
~ Elisabeth. Elisabeth und Ferdir'iandHack:l
haben drei Kinder. Maria, Johann und Resi.
Jana Pifkova, 23, ist Tschechin. Sie ist
Infomatikerin von Beruf und wohnt in Prag.
Thre Adresse: Kankovsheko 27. Geboren
ist sie in Bratislava. Jana Pifkova hat keine
Kinder. Ihre Telefonnummer ist 44323978;
das ist auch ihre Faxnummer. Natiirlich hat
sie auch eine E-—Maﬂ—Adrjess'e: Jana.Pifkova@

cuni.cz,

- Nach : Delfin

Ich Liebe Deutsch 1 halaman 113.
Latihan RPP 3:

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

Ferdinand Hackl ist siebenundfiinfzig Jahre alt.
Er arbeitet als Installateur.

Er hat keine Telefonnummer.

Seine Frau heil3t Maria.

Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.
Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.

Sie ist in Prag geboren.

Sie hat keine Faxnummer.

N Ok
X000V XV XIVIOAD
[ N
S e e e e e o Wl



Kunci Jawaban Latihan RPP 3:

Er arbeitet als Installateur.

Er hat keine Telefonnummer.

Seine Frau heil3t Maria.

Ferdinand und seine Frau haben drei Kinder.
Jana Pifkova ist dreiundzwanzig Jahre alt.
Sie ist in Prag geboren.

Sie hat keine Faxnummer.

0N Gk~ wdE

Ferdinand Hackl ist siebenundfiinfzig Jahre alt.

M T 20 20 T T 0 T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Klassenfahrt

Pertemuan ke- 4

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.
V. Materi Pembelajaran :
Klassenfahrt (terlampir).
VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.
VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu
Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab
dengan memberi salam. salam.
“Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam
“Guten Morgen!”’ wr.wb.”
“\ie geht’s?” “Guten Morgen™
“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und
Ihnen?”
e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.
apersepsi. “Kalian sudah
pernah study tour belum?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.
pembelajaran kepada peserta
didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah surat dalam bahasa
Jerman mengenai study tour
bersama sekelas.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:
e Pendidik bertanya, “Dalam | ® Mencoba menjawab.
surat biasanya isinya apa
saja?”
e “Kalau surat bahasa | ® Menebak- nebak.
Jermannya apa?”
Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto

e Memperhatikan.
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kopian teks kepada setiap
peserta didik.

Pendidik memberikan
stimulus “Was ist das Thema
von diesem text?”

Pendidik menyuruh peserta
didik untuk  memikirkan
mengenai isi teks tersebut
sendiri- sendiri. (think)

Setelah peserta didik
memikirkan tanggapan
sendiri-  sendiri, pendidik

kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

Setelah diskusi berpasangan
dianggap cukup, pendidik
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan

berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta _didik _yang lain.
(square)
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama dan meminta

peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

Memperbaiki jilka  ada

pelafalan (Aussprache) yang
belum tepat.

o Melihat teks sekilas.

e Membaca teks dan
memikirkan isinya.
Misalnya teks tersebut

temanya apa, siapa yang
ada di teks, dan lain- lain.

e Mengerjakan latihan soal
dan mendiskusikannya.

e Mengkondisikan dan saling
bertukar pendapat.

e Membaca nyaring secara
bergantian dan mengoreksi
latihan soal.

e Pendidik menanyakan “Apa | ¢ Memperhatikan dan
ada yang belum jelas?” menanyakan yang belum
jelas.
Schluss 10 menit
e Pendidik dan peserta didik | ¢ Menyimak dan ikut
menyimpulkan materi hari menjawab.

ini.

Pendidik memberi tugas
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untuk membaca lagi teks
tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™ “Auf Wiedersehen™
VIIl. Evaluasi :

Mengerjakan soal mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1
halaman 73, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 73.
(Tini Hardjono, dkk. )

Bantul, Maret 2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
‘ "4
L N
Suwarno, S.Pd. Bintan Thoyyibah Ichsan

NIP. 19671105 200501 1 007 NIM. 10203241023
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Materi RPP 4:

Klassenfahrt nach Goslar

Ein Brief von Ina, PAD-Schiilerin, an ihre Freundin Christa in Jakarta

Prima uck g es

Hier na h il ist dag £

Fy 1ch g¢ Stter
Ic}?u;f Singon Viele Preung

blem ;u}je Santj SLt ung ha enlf‘lnen und

S Sia 3 s mnm
Helmweh? 18t gp kc’misg-}?ma;ang hat ef; gezt
“hrige, - Hat g4 ; ro
= ¢+ hass le vie] 3

ihr Schon F-GSL.dU noch yp, ) leicht
Loﬂlbok odiis Tlens . erz.t_c-hL o

f(@ )

Kontakte Deutsch 1 halaman 73.

Latihan RPP 4:
Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan berikut ini!

1.
2.
3.
4,
5.

Wer ist der Schreiber?

Wohin fahren Ina und die Klasse A?

Was machen sie dort? Sie machen ...

Was gibt es in Wernigerode und der Brocken?
Wer hat Heimweh?



Alternatif Kunci Jawaban RPP 4:

Der Schreiber ist Ina.
Ina und die Klasse A fahren nach Goslar.
Sie machen Wanderungen und Ausfliige.

agrwdE

Santi hat Heimweh.

In Wernigerode und der Brocken gibt es Hexen.

138



V.

139

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Klassenfahrt

Pertemuan ke- 4

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Klassenfahrt (terlampir).
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VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“Wie geht’s?” “Guten Morgen”

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kalian sudah

pernah study tour belum?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah surat dalam bahasa
Jerman mengenai study tour
bersama sekelas.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Dalam

surat biasanya isinya apa
saja?”

e “Kalau surat bahasa
Jermannya apa?”

Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk membaca teks
tersebut.

e Pendidik menjelaskan kata-

e Mencoba menjawab.
“Tanggal menulis surat,
salam,  pembuka, inti,

penutup, Pak.”

¢ Menebak- nebak.

e Memperhatikan.

e Membaca teks.
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kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya
di papan tulis beserta artinya.
e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan *“Apa
ada yang belum jelas?”

Menyimak, menanyakan
kata- kata yang Dbim
dimengerti, dan mencatat.

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss
e Pendidik dan peserta didik

menyimpulkan materi hari
ini.

e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen”

Menyimak dan ikut

menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™

10 menit

VIIl. Evaluasi:

Mengerjakan soal mengenai bacaan.
IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran:

halaman 73, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 73.

(Titi Hardjono, dkk. )

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Suwarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul,

Peneliti

f/ & s

lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1

Maret 2014

Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM. 10203241023
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Materi RPP 4:

Klassenfahrt nach Goslar

Ein Brief von Ina, PAD-Schiilerin, an ihre Freundin Christa in Jakarta

Prima uck g es

Hier hq h . ist dag t

Fy 1ch g¢ Stter
Ic}?u;f Singon Viele reung

blem ;:-'[be Sant; ..ct und p benlnne” und

S Sia 3 s mnm
Heimyep, °°F So komiwfma;dng hat efz: ge“
“hrige, - Hat g4 ; ro
= ¢+ hass le vie] 3

ihr Schon FGSL.dU noch Unt : lElth
Lombgy odey Tlen? g *ft.t_c'hL -

f(@ )

Kontakte Deutsch 1 halaman 73.

Latihan RPP 4:
Beantworte die Fragen! Jawablah pertanyaan berikut ini!

1.
2.
3.
4.
5.

Wer ist der Schreiber?

Wohin fahren Ina und die Klasse A?

Was machen sie dort? Sie machen ...

Was gibt es in Wernigerode und der Brocken?
Wer hat Heimweh?



Alternatif Kunci Jawaban RPP 4:

Der Schreiber ist Ina.
Ina und die Klasse A fahren nach Goslar.
Sie machen Wanderungen und Ausfliige.

agrwdE

Santi hat Heimweh.

In Wernigerode und der Brocken gibt es Hexen.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Besuchprogramm
Pertemuan ke- 5

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.
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D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

V. Materi Pembelajaran :

Besuchprogramm (terlampir).

VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.
VII. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!” wr.wb.”

“\ie geht’s?” “Guten Morgen”

““auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kemarin kan Kita

sudah membahas mengenai

wisata bersama satu kelas ya,

nah kalau acara begitu kan

biasanya ada urutan

jadwalnya kan?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah jadwal kunjungan dalam
bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Jadwal
biasanya isinya apa saja?”

e “Siapa yang tahu bahasa
Jermannya jadwal kunjungan

Mencoba menjawab.

Menebak- nebak.
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apa?”
Elaborasi:
e Pendidik membagikan foto | ® Memperhatikan.
kopian teks kepada setiap
peserta didik.
e Pendidik memberikan | ® Melihat teks sekilas.
stimulus “Was ist das Thema
von diesem Text?””

e Pendidik menyuruh peserta | ® Membaca teks dan
didik untuk  memikirkan memikirkan isinya. Misal
mengenai isi teks tersebut | temanya, siapa yang berada
sendiri- sendiri. (think) dalam teks, dan lain- lain.

e Setelah peserta didik | ® Mengerjakan latihan soal
memikirkan tanggapan dan mendiskusikannya.

sendiri- sendiri, pendidik
kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

e Setelah diskusi berpasangan | ® Mengkondisikan dan saling
dianggap cukup, pendidik |  bertukar pendapat.
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan
berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta didik yang lain.

(square)

Konfirmasi:

e Setelah  diberi  beberapa | ® Membaca nyaring secara
waktu, pendidik dan peserta | bergantian dan mengoreksi
didik mengoreksi latihan soal latihan soal.

bersama- sama dan meminta
peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

e Memperbaiki  jika  ada
pelafalan (Aussprache) yang

belum tepat.
e Pendidik menanyakan “Apa | ® Memperhatikan dan
ada yang belum jelas?” menanyakan yang belum
jelas.
Schluss 10 menit

e Pendidik dan peserta didik | ¢ Menyimak dan ikut
menyimpulkan materi hari menjawab.
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ini.

e Pendidik memberi
untuk membaca lagi
tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen”

e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen”

VIIl. Evaluasi:

Mengerjakan soal mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1
halaman 18, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.

(Dyah S. Wulandari.)

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

(

SUWarno, S.Pd.
NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul, Maret 2014

Peneliti

L

N

Bintan Thoyyibah Ichsan
NIM. 10203241023




148

Materi RPP 5:

| BESUCHSPROGRAMM
| Fiir die indonesischen Schiiler

| Monat: Juli

19. Montag Hamburg Familie Straub

Rosenstr. 7

Tel. 48 23 01

22. Donnerstag  Frankfurt Familie Baum

Goethestr 28
Tel. 5921 83

25. Sonntag Miinchen Familie Maas

(3 Wochen)
Beethovenstr, 11

Tel 28 95 52

Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.

Latihan RPP 5:
Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!

1.

Wo wohnen die Schiler in Hamburg?
Sie wohnen ...

a.

b
C.
d

in der Goethestrafe.
bei Familie Baum.

bei Familie Straub.

in der Beethovenstrafe.

Wann fahren die Schiiler nach Miinchen?
Die Schuler fahren nach Minchen ...

a.

Am 19. Montag.

b. Am 25. Donnerstag.
C.
d. Am 22. Sonntag.

Am 25. Sonntag.

Wie lange bleiben die Schiiler in Frankfurt?
Die Schuler bleiben dort ...

a.

vier Tage.
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b. drei Tage.
c. zwei Tage.
d. einen Tag.

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

4. Neunundfiinfzig einzwanzig achtunddreizig ist die Telefonnummer von
Familie Baum in der GoethestraRe. R--F

5. Die Schiler bleiben in Mlnchen drei Wochen. R--F
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Kunci Jawaban Latihan RPP 5:

o s~ wh e
T T WO
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Besuchprogramm
Pertemuan ke- :5

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Besuchprogramm (terlampir).



VI.  Teknik Pembelajaran :

Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
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VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“Wie geht’s?” “Guten Morgen™

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kemarin kan kita

sudah membahas mengenai

wisata bersama satu kelas ya,

nah kalau acara begitu kan

biasanya ada urutan

jadwalnya kan?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
sebuah jadwal kunjungan dalam
bahasa Jerman.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Jadwal
biasanya isinya apa saja?”

e “Siapa yang tahu bahasa
Jermannya jadwal kunjungan
apa?”

Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik menyuruh peserta

Mencoba menjawab. “Hari
sama kegiatan, Pak.”
Menebak- nebak.

Memperhatikan.

Membaca teks.
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didik untuk membaca teks
tersebut.

e Pendidik menjelaskan kata-
kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya
di papan tulis beserta artinya.

e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan “Apa
ada yang belum jelas?”

Menyimak, menanyakan
kata- kata yang Dbim
dimengerti, dan mencatat.

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss
e Pendidik dan peserta didik

menyimpulkan materi hari
ini.

e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen”

Menyimak dan ikut

menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™

10 menit

VIIl. Evaluasi:
Mengerjakan soal mengenai bacaan.
IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Ich Liebe Deutsch 1
halaman 18, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.

(Dyah S. Wulandari.)

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

(

SUwarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

Bantul,

Peneliti

L

N

Maret 2014

Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM. 10203241023
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Materi RPP 5:

| BESUCHSPROGRAMM
| Fiir die indonesischen Schiiler
| Monat: Juli

19. Montag Hamburg Familie Straub

Rosenstr. 7

Tel. 48 23 01

22. Donnerstag  Frankfurt Familie Baum

Goethestr 28
Tel. 5921 83

25. Sonntag Miinchen Familie Maas

(3 Wochen)
Beethovenstr, 11

Tel 28 95 52

Ich Liebe Deutsch 1 halaman 18.

Latihan RPP 5:
Kreuzt die richtige Antwort an! Silanglah jawaban yang benar!

1. Wo wohnen die Schuler in Hamburg?
Sie wohnen ...

a.

b
C.
d

in der Goethestrafe.
bei Familie Baum.

bei Familie Straub.

in der Beethovenstrafe.

2. Wann fahren die Schiler nach Miinchen?
Die Schuler fahren nach Minchen ...

a.

Am 19. Montag.

b. Am 25. Donnerstag.
C.
d. Am 22. Sonntag.

Am 25. Sonntag.

Wie lange bleiben die Schiiler in Frankfurt?

Die Schiler bleiben dort ...

a.

vier Tage.
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b. drei Tage.
c. zwei Tage.
d. einen Tag.

Kreuzt “R” wenn es richtig ist, und “F” wenn es falsch ist!
Berilah tanda silang pada “R” jika pernyataan benar dan “F” jika salah!

4. Neunundfiinfzig einzwanzig achtunddreizig ist die Telefonnummer von
Familie Baum in der GoethestraRe. R--F

5. Die Schiler bleiben in Mlnchen drei Wochen. R--F
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Kunci Jawaban Latihan RPP 5:

o s~ wh e
T T WO



V.

157

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Schulalltag

Pertemuan ke- ' 6

Alokasi Waktu : 2x 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.
C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.



158

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

V. Materi Pembelajaran :
Schulalltag (terlampir).

VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik think pair square.
VII. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einfihrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“\ie geht’s?” “Guten Morgen™

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan * Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kalian biasanya

di sekolah melakukan

kegiatan apa saja?”
e Menjelaskan tujuan

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari | ® Menyimak pendidik.
Schulalltag  yaitu  kegiatan
keseharian di sekolah.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Kalian
hafal jadwal pelajaran tiap
hari tidak?”

e “Siapa yang
Jermannya
Atau Kimia?”

Elaborasi:

tahu bahasa
Matematika?

Menjawab.

Menebak- nebak. “Mathe,
Pak.”
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e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik memberikan
stimulus “Was ist das Thema
von diesem Brief? Wer ist der
Schreiber?”

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk  memikirkan
mengenai isi teks tersebut
sendiri- sendiri. (think)

e Setelah peserta didik
memikirkan tanggapan
sendiri- sendiri, pendidik
kemudian meminta peserta
didik mengerjakan latihan
soal secara berpasangan dan
mendiskusikan jawaban
mereka. (in pairs)

e Setelah diskusi berpasangan
dianggap cukup, pendidik
meminta pasangan peserta
didik untuk berdiskusi dan
berargumentasi jawaban
mereka dengan pasangan
peserta didik yang lain.
(square)

Konfirmasi:

e Setelah  diberi  beberapa
waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama dan meminta
peserta  didik  membaca
nyaring secara bergantian
terlebih dahulu.

e Memperbaiki  jika  ada
pelafalan (Aussprache) yang
belum tepat.

e Pendidik menanyakan “Apa
ada yang belum jelas?”

e Memperhatikan.

o Melihat teks sekilas.

e Membaca teks dan
memikirkan isinya.
Misalnya  siapa  yang
menulis surat, apa tema
surat tersebut, dan lain-
lain.

e Mengerjakan latihan soal
dan mendiskusikannya.

e Mengkondisikan dan saling
bertukar pendapat.

e Membaca nyaring secara
bergantian dan mengoreksi
latihan soal.

e Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss
e Pendidik dan peserta didik

e Menyimak dan ikut

10 menit
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menyimpulkan materi hari menjawab.
ini.

e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks
tersebut di rumah.

e Pendidik menutup KBM e Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen”
VIIl. Evaluasi :

Mengerjakan soal mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :
A. Media Pembelajaran: lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1
halaman 107, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 107.
(Titi Hardjono, dkk. )

Bantul, Maret 2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
‘ "4
L N
Suwarno, S.Pd. Bintan Thoyyibah Ichsan

NIP. 19671105 200501 1 007 NIM. 10203241023
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Materi RPP 6:

Brief an die Klasse von Arief in Banjarmasin

__\__-'__—_-\-—.._,_.____‘___\
n _‘__\-__‘-__\__'"_‘-—'-—-_ o
I SMU 1s

Klasse 1T A
Jl._tmam Bongjol 5
Banjarmasin 70115
Kalimantan

Kassel, den 18. Juni
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Leiatungsspurt?"

13.10 Uhr: Der Unterricht ige zZu Ende

Ich bin froh - und mide. o

Und i is 5

nd wie ist der SchuluJLtuq in Banjarmasin>
armasin

Erzdhlt mail:

Herzl]ich S~ %
E;fc_ﬁ)giuze Von der Klasse 10 a:
[ Kl a -)J =

Klassensprduhé;

Kontakte Deutsch 1 halaman 107.

Latihan RPP 6:

Was gehdrt zusammen? Carilah jawaban yang cocok.
1. | Im Text gehtes um ... Logarithmen.
Interessant.

Was fir ein Text ist das?

2.
3. | Was lernt Philipp zuerst am Anfang? Frau Stelzig.
4.

Ein Brief.

o 0|T|o

Wie ist die Klasse von Herrn

Prihoda?
Wer unterrichtet Franzosisch?

Schulalltag.
Englisch.

o

Q |=h|@D

6. | Was liest die Klasse?
7. | Was lernt die Klasse nach Eine
Franzosisch? Kurzgeschichte.
h | Mathe.

8. | Was unterrichtet Herr Kohler in der
Mathe?




Kunci Jawaban Latihan RPP 6:

E. Schulalltag

D. Ein Brief

F. Englisch

B. Interessant

C. Frau Stelzig

G. Eine Kurzgeschichte
H. Mathe

A. Logarithmen

0N Gk~ wd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banguntapan
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Pokok Bahasan : Membaca (Leseverstehen)
Kelas/ Semester : X/ Genap

Tema : Schule

Sub Tema : Schulalltag

Pertemuan ke- ' 6

Alokasi Waktu : 2X 45 menit

Standar Kompetensi :
Memahami wacana tulis berbentuk paparan sederhana atau dialog
tentang Schule.

Kompetensi Dasar :

A. Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat.

B. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau rinci
dari wacana tulis sederhana secara tepat.

Indikator :

A. Menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Menjawab pertanyaan mengenai informasi tertentu dari wacana
tulis.

Tujuan Pembelajaran :

A. Peserta didik dapat menentukan bentuk dan tema wacana tulis.

B. Peserta didik dapat menentukan informasi umum dari wacana tulis.

C. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana tulis.

D. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.

Materi Pembelajaran :
Schulalltag (terlampir).
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VI.  Teknik Pembelajaran :
Menggunakan teknik ceramah, menterjemahkan.
VIl. Kegiatan Pembelajaran :
Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu

Einflhrung 10 menit
(Pendahuluan):
e Pendidik membuka KBM e Peserta didik menjawab

dengan memberi salam. salam.

““Assalamualaikum wr.wb.” “Wa’alaikumsalam

“Guten Morgen!”’ wr.wb.”

“\Wie geht’s?” “Guten Morgen™

“auch gut, danke.” “Gut, danke. Und

Ihnen?”

e Pendidik memberikan e Menjawab pendidik.

apersepsi. “Kalian biasanya

di sekolah melakukan

kegiatan apa saja?”
e Menjelaskan tujuan e Menyimak pendidik.

pembelajaran kepada peserta

didik.
“ Nah hari ini kita mempelajari
Schulalltag  yaitu  kegiatan
keseharian di sekolah.”
Inhalt 70 menit
Ekplorasi:

e Pendidik bertanya, “Kalian
hafal jadwal pelajaran tiap
hari tidak?”

e “Siapa yang tahu bahasa
Jermannya Matematika?
Atau Kimia?”

Elaborasi:

e Pendidik membagikan foto
kopian teks kepada setiap
peserta didik.

e Pendidik menyuruh peserta
didik untuk membaca teks
tersebut.

e Pendidik menjelaskan kata-

e Mencoba menjawab.

e Menebak- nebak. “Mathe,
Pak, kalau tidak salah.”

e Memperhatikan.

e Membaca teks.

e Menyimak, menanyakan
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kata yang belum dimengerti
peserta didik, menuliskannya
di papan tulis beserta artinya.
e Pendidik meminta peserta

didik mengerjakan latihan
soal secara individu.
Konfirmasi:
e Setelah  diberi  beberapa

waktu, pendidik dan peserta
didik mengoreksi latihan soal
bersama- sama.

e Pendidik menanyakan *“Apa
ada yang belum jelas?”

kata- kata yang bim
dimengerti, dan mencatat.

Mengerjakan latihan soal.

Mengoreksi latihan soal.

Memperhatikan dan
menanyakan yang belum
jelas.

Schluss

e Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan materi hari

ini.
e Pendidik memberi tugas
untuk membaca lagi teks

tersebut di rumah.
e Pendidik menutup KBM
“Auf Wiedersehen™

Menyimak dan ikut

menjawab.

Peserta didik menjawab
“Auf Wiedersehen™

10 menit

VIII. Evaluasi:

Mengerjakan soal mengenai bacaan.

IX.  Media dan Sumber Pembelajaran :

A. Media Pembelajaran:

halaman 107, lembar soal, papan tulis, spidol.
B. Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 107.

(Titi Hardjono, dkk. )

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

L

SuWarno, S.Pd.

NIP. 19671105 200501 1 007

lembar fotocopy Kontakte Deutsch 1

Bantul, Maret 2014
Peneliti
"4
A

Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM. 10203241023
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Materi RPP 6:

Brief an die Klasse von Arief in Banjarmasin
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Banjarmasin 70115
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Leiatungsspurt?"
13.10 Uhr: Der Unterricht ige zu Ende
Ich bin froh - und mide. o
Und wie ist der s

= = Schulal ltag in Ban-as i
Erzdhlt mail: e

Herzl]ich S~ %
E;fc_ﬁ)giuze Von der Klasse 10 a:
[ Kl a -)J =

Klassensprduhé;

Kontakte Deutsch 1 halaman 107.

Latihan RPP 6:

Was gehdrt zusammen? Carilah jawaban yang cocok.
1.| Im Text gehtes um ... Logarithmen.
Interessant.

Was fir ein Text ist das?

2.
3.| Was lernt Philipp zuerst am Anfang? Frau Stelzig.
4.

Ein Brief.

o 0|T|o

Wie ist die Klasse wvon Herrn

Prihoda?
Wer unterrichtet Franzosisch?

Schulalltag.
Englisch.

o

Q |=h (@D

6. | Was liest die Klasse?
7./ Was lernt die Klasse nach Eine
Franzosisch? Kurzgeschichte.
h | Mathe.

8.| Was unterrichtet Herr Kohler in der
Mathe?




Kunci Jawaban Latihan RPP 6:

E. Schulalltag

D. Ein Brief

F. Englisch

B. Interessant

C. Frau Stelzig

G. Eine Kurzgeschichte
H. Mathe

A. Logarithmen

0N Gk~ wd
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Lampiran 3:

a.Skor Uji Coba Instrumen
b.Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
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Reliability

Case Processing Summary

HASIL UJI VALIDITAS

N

%

Cases

Valid
Excluded®
Total

30
0
30

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

K-R. 20

N of Items

.943

50
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Item-Total Statistics

Scale Corrected K-R 20

Scale Mean if Variance if ltem-Totsl

Item Deleted | Item Deleted | Correlstion if Item Deleted
Butir1 38.0687 95.375 499 842
Butir2 37.9887 96.023 509 842
Butir2 38.0000 95.172 582 942
Butirs 38.2e87 97.444 225 945
ButirS 37.9000 95.886 .. 942
Butirg 38.0332 94.378 848 941
Butir? 37.9000 95.955 854 842
Butir8 37.9000 95.955 854 942
Butird 28.0000 94.483 871 941
Butir10 38.4887 98.947 082 845
Butir11 37.9667 94.861 £7 941
Butir12 37.9333 95.582 830 942
Butir13 37.9687 95.551 575 942
Butir14 38.0333 94.792 .595 942
Butir15 37.8667 96.257 T3 942
Butir1@ 37.9000 94714 8e7 941
Butir17 38.1333 98.602 118 945
Butir18 38.2333 98.185 152 945
Butir19 28.0000 95.655 520 942
Butir20 38.5000 98.879 093 945
Butir21 38.2667 99.444 025 948
Butir22 37.9000 98.714 525 842
Butir23 37.2000 94.714 867 941
Butir24 38.0000 95.588 529 942
Butir25 37.8687 96.533 874 942
Butir28 37.9087 94.920 881 941
Butir27 37.9000 94.714 8687 941
Butir28 38.6000 98.593 149 945
Butir29 37.9000 94714 867 941
Butir20 38.0233 94.378 848 941
Butir31 38.1000 94852 .539 842
Butira2 37.9000 97.059 487 942
Butira3 37.9000 97.059 487 943
Butir34 37.9000 96.200 595 842
Butir35 28.0000 96.000 478 942
Butir28 38.1333 94,602 .550 942
Butira7 37.9687 98.723 145 944
Butir28 38.2000 98.924 079 948
Butir39 28.1667 98.489 126 845
Butir40 37.93233 95.237 882 941
Butird1 37.9333 98.133 547 842
Butird2 38.03323 95344 527 842
Butirs3 37.9667 95.137 833 942
Butirss 37.92323 95.1€8 892 941
Butir45 28.0332 93.689 a3 941
Butir48 38.2333 94.323 .550 942
Butir47 37.8687 96.257 731 942
Butir48 37.9000 96.714 525 942
Butir49 37.8667 98.257 73 842
ButirS0 37.8667 96.257 731 942
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Lampiran 4:

a.Data Skor Pre-test dan Post-test
b.Lembar Jawab Peserta Didik



DATA PENELITIAN
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EKSPERIMEN KONTROL
NO PRE-TEST POST-TEST PRE-TEST POST-TEST
1 30 36 25 28
2 23 33 24 27
3 25 30 26 29
4 24 32 31 34
5 24 33 30 33
6 29 34 25 28
7 25 30 26 29
8 24 31 24 27
9 23 29 25 28
10 29 34 28 30
11 27 32 29 31
12 30 34 26 29
13 29 35 27 30
14 24 29 24 29
15 23 29 25 29
16 24 30 26 31
17 25 31 29 31
18 23 29 24 29
19 26 32 26 30
20 24 29 25 28
21 25 30 29 33
22 25 29 23 27
23 23 33 24 29
24 26 33 29 32
25 29 34 24 28
26 23 30 25 29
27 25 31 26 28
28 30 36 24 29
29 27 34 25 27
30 26 33 23 28
31 27 31 27 30
MEAN 28,758 27,6

GAIN SCORE

1,113




174

Lembar Jawab Pre-test Kelas Eksperimen

NAMA
NOMOR

KELAS
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Eksperimen

NAMA
NOMOR

KELAS
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9r
15. A
16.R.
17.R
18. K
19.KX

20.R

LEMBAR JAWAB

0
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24. K

25. A
26. A
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39.A
40. A
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Lembar Jawab Pre-test Kelas Kontrol

LEMBAR JAWAB
NAMA . \
NOMOR  : oo S =0
KELAS 9 B & '50
1. A X C D 21.X F
2 A B ¥ D 2.R X
3.X B C D 23.K F
4. A B & D 24.R K
5. A K C D 25.% B C D
6. % B cC X 26A B B D
7. R X 27. A B C B
8. R K 2.A K C D
9. X F 29.R X
10K F 30. A B B D
11.R K 31.A B ® D
12. K F 32.A B C ®
3. F 33.A K C D
14K F 3.x B C D
15.A B B D 3.A° KB C D
16.K F 36. A B C ) ¢
17.R K 37.A K C D
18.K F 33.X. B C D
19.R X 39. A B B D
20.R K 40. A B cC X



Lembar Jawab Pre-test Kelas Kontrol
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Lembar Jawab Post-test Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWAB
NAMA ko
J

NOMOR :_ 1|3 €=

KELAS 5 2 %=
LA X c D 2., K
2A B X D 2R F
3.2 B C D 2. F
4 A B X D UK B
5$.A X C D 25. B C
6A B X D 26.A B C
7. R X 2724 B C
8. R ¥ 28.A B K
9. % F 29K F
1.8, F 3.A X C
1LR K 3LA° B K
122K F 32A B C
13X F 3B.A K C
14X F 3y B C
15A ¥ C D 35.A X C
16.R K 36.A° B C
176 F 3Z2.A° B C
18.R  B< XK B C
9.R K 394 B X
2R K 40.A B C
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Lembar Jawab Post-test Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWAB

NAMA

)
L}
—
—

NOMOR : 18

IS
-
N
S

KELAS X

1 & B. C D 21.R K

2. A B & D 22.K F

3. K B C D 23.K F

4, A B ® D 24.K F

5. A H® C D 25.% B C
6. A B € D 26. A B C
7. R K 27. A B &
8. ¥ K 286LA ¥ C
9. K F 29.R K

1. F 30A B C
I.LR XK 31.A B C
12.K F 32.A W C
13.X F 334 B C
14K F 34. A B C
15. A R ¢ D 35.A B C
16 R K 36.A B C
17.K F 37.K B C
18.R K 38X B C
1I99R ¥ 39.A B 4
200R K 40. A B C

oX & o

HoouoRKOODUOUEUC



Lembar Jawab Post-test Kelas Kontrol
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Lembar Jawab Post-test Kelas Kontrol

NAMA
NOMOR
KELAS
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Lampiran 5:

a.Hasil Deskriptif Statistik
b.Distribusi Frekuensi
c.Pengkategorian Data



Frequencies

DESKRIPTIF

Statistics

183

Pretest_Eksper

Postest_Ekspe

Postest_Kontro

imen rimen Pretest Kontrol |

N Valid 31 31 31 31

Missing 0 0 0 0
Mean 25,7097 31,8065 25,9355 29,3548
Median 25,0000 32,0000 25,0000 29,0000
Mode 23,00(a) 29,00 24,00(a) 29,00
Std. Deviation 2,36916 2,18204 2,12815 1,83573
Minimum 23,00 29,00 23,00 27,00
Maximum 30,00 36,00 31,00 34,00

a Multiple modes exist. The smallest value is shown




1. PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL

184

Min | 23,0 No Interval F.Absolut | F.Komulatif | F.Relatif
Max | 30,0 1 29,5 -30,7 3 3 9,7%
R 7,00 2 28,2-294 4 7 12,9%
N 31 3 26,9 — 28,1 3 10 9,7%
K 1+3.3logn 4 25,6 — 26,8 3 13 9,7%
5,92149359 5 24,3 - 25,5 6 19 19,4%
= 6 6 23,0-242 12 31 38,7%
P 1,1667 Jumlah 31 83 100%
= 1,2
14 -
12 -
10 -
g .
2
g 6 -
4 _
2 _
o
23-24,2 24,3-25,5 25,6-26,8 26,9-28,1 28,2-29,4 29,5-30,7
Interval




2. PRE-TEST KELAS KONTROL
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Min | 23,0 No Interval F.Absolut | F.Komulatif | F.Relatif
Max | 31,0 1 30,0-31,3 2 2 6,5%
R 8,00 2 28,6 —29.9 4 6 12,9%
N 31 3 27,2285 1 7 3,2%
K 1+3.3logn 4 25,8 -27,1 8 15 25,8%
5,92149359 5 244 —25.7 7 22 22,6%
= 6 6 23,0-2473 9 31 29,0%
P 1,3333 Jumlah 31 83 100%
= 1,3
12 -
10 -
8 _
2
g
4 _
2 _

23-24,3 24,4-25,7 25,8-27,1 27,2-28,5 28,6-29,9 30-31,3
Interval




3. POS-TEST KELAS EKSPERIMEN
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Min | 29,0 No Interval F.Absolut | F.Komulatif | F.Relatif
Max | 36,0 1 35,5-36,7 2 2 6,5%
R 7,00 2 34,2 -354 1 3 3,2%
N 31 3 32,9341 10 13 32,3%
K 1+3.3logn 4 31,6 — 32,8 3 16 9,7%
5,92149359 5 30,3 -31,5 4 20 12,9%
= 6 6 29,0 —30,2 11 31 35.5%
P 1,1667 Jumlah 31 85 100%
= 1,2
12
10 -
.G 8 .
c
g
s 6 -
4 .
2 .

29-30,2 30,3-31,5 31,6-32,8 32,9-34,1 34,2-35,4 35,5-36,7
Interval




4. POS-TEST KELAS KONTROL
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Min | 27,0 No Interval F.Absolut | F.Komulatif | F.Relatif
Max | 34,0 1 33,5-347 1 1 3,2%
R 7,00 2 32,2-334 2 3 6,5%
N 31 3 30,9 -32,1 4 7 12,9%
K 1+3.3logn 4 29,6 — 30,8 4 11 12,9%
5,92149359 5 28,3 -29,5 9 20 29,0%
= 6 6 27,0-28.2 11 31 35,5%
P 1,1667 Jumlah 31 73 100%
= 1,2
12 -
10 -
‘5 8 -
c
S
o 6
4 .
2 .
ol

27-28,2

28,3-29,5 29,6-30,8 30,9-32,1 32,2-33,4 33,5-34,7

Interval




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI

PRE-TEST EKSPERIMEN

MEAN = 25,710
SD = 2,369
Tinggi :X>M+SD
M-SD<X<M+

Sedang SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 28,08
Sedang 2334 < X < 28,08
Rendah X < 2334
POS-TEST EKSPERIMEN

MEAN = 31,806

SD = 2,182
Tinggi : X>M+SD
:M-SD<X<M+

Sedang SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 33,99
Sedang 29,62 < X < 33,99
Rendah X < 29,62

188



PRE-TEST KONTROL

MEAN = 25,935
SD = 2,128
Tinggi :X>M+SD
:M-SD<X<M+

Sedang SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 28,06
Sedang 23,81 < X < 28,06
Rendah X < 2381
POS-TEST KONTROL

MEAN = 29,355

SD = 1,836
Tinggi :X>M+SD
:M-SD<X<M+

Sedang SD

Rendah :X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 3L19
Sedang 27,52 < X < 31,19
Rendah X < 27,52

189



DATA HASIL UJI KATEGORISASI
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NO EKSPERIMEN KONTROL
PRE-TEST | KTG POST-TEST KTG PRE-TEST KTG POST-TEST KTG
1 30 Tinggi 36 Tinggi 25 Sedang 28 Sedang
2 23 Rendah 33 Sedang 24 Sedang 27 Rendah
3 25 Sedang 30 Sedang 26 Sedang 29 Sedang
4 24 Sedang 32 Sedang 31 Tinggi 34 Tinggi
5 24 Sedang 33 Sedang 30 Tinggi 33 Tinggi
6 29 Tinggi 34 Tinggi 25 Sedang 28 Sedang
7 25 Sedang 30 Sedang 26 Sedang 29 Sedang
8 24 Sedang 31 Sedang 24 Sedang 27 Rendah
9 23 Rendah 29 Rendah 25 Sedang 28 Sedang
10 29 Tinggi 34 Tinggi 28 Sedang 30 Sedang
11 27 Sedang 32 Sedang 29 Tinggi 31 Sedang
12 30 Tinggi 34 Tinggi 26 Sedang 29 Sedang
13 29 Tinggi 35 Tinggi 27 Sedang 30 Sedang
14 24 Sedang 29 Rendah 24 Sedang 29 Sedang
15 23 Rendah 29 Rendah 25 Sedang 29 Sedang
16 24 Sedang 30 Sedang 26 Sedang 31 Sedang
17 25 Sedang 31 Sedang 29 Tinggi 31 Sedang
18 23 Rendah 29 Rendah 24 Sedang 29 Sedang
19 26 Sedang 32 Sedang 26 Sedang 30 Sedang
20 24 Sedang 29 Rendah 25 Sedang 28 Sedang
21 25 Sedang 30 Sedang 29 Tinggi 33 Tinggi
22 25 Sedang 29 Rendah 23 Rendah 27 Rendah
23 23 Rendah 33 Sedang 24 Sedang 29 Sedang
24 26 Sedang 33 Sedang 29 Tinggi 32 Tinggi
25 29 Tinggi 34 Tinggi 24 Sedang 28 Sedang
26 23 Rendah 30 Sedang 25 Sedang 29 Sedang
27 25 Sedang 31 Sedang 26 Sedang 28 Sedang
28 30 Tinggi 36 Tinggi 24 Sedang 29 Sedang
29 27 Sedang 34 Tinggi 25 Sedang 27 Rendah
30 26 Sedang 33 Sedang 23 Rendah 28 Sedang
31 27 Sedang 31 Sedang 27 Sedang 30 Sedang




HASIL UJI KATEGORISASI

Frequency Table

Pretest_Eksperimen

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 7 22,6 22,6 22,6
Sedang 18 58,1 58,1 80,6
Rendah 6 19,4 19,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
Postest_Eksperimen
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 8 25,8 25,8 25,8
Sedang 17 54,8 54,8 80,6
Rendah 6 19,4 19,4 100,0
Total 31 100,0 100,0
Pretest_Kontrol
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 6 19,4 19,4 19,4
Sedang 23 74,2 74,2 93,5
Rendah 2 6,5 6,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
Postest_Kontrol
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 4 12,9 12,9 12,9
Sedang 23 74,2 74,2 87,1
Rendah 4 12,9 12,9 100,0
Total 31 100,0 100,0
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Lampiran 6:

a.Uji Normalitas Sebaran
b.Uji Homogenitas Variansi
c.Uji-T

d.Perhitungan Bobot Keefektifan



HASIL UJI NORMALITAS

193

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest_ Postest_ Pretest Postest_

Eksperimen Eksperimen Kontrol Kontrol
N 31 31 31 31
Normal Parameters2b  Mean 25,7097 31,8065 25,9355 29,3548
Std. Deviation 2,36916 2,18204 2,12815 1,83573
Most Extreme Absolute ,198 ,151 ,198 ,222
Differences Positive ,198 ,151 ,198 ,222
Negative -,143 -,127 -,119 -,101
Kolmogorov-Smirnov Z 1,105 ,841 1,100 1,235
Asymp. Sig. (2-tailed) 174 ,480 ,178 ,095

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene
- Statistic df1 df2 Sig.
Pretest 941 60 336
Postest 2,646 60 ,109




HASIL INDEPENDENT T TEST (PRE-TEST)
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T-Test
Group Statistics
Std. Error
Group N Mean Std. Deviation Mean
Pretest  Eksperimen 31 25,7097 2,36916 ,42551
Kontrol 31 25,9355 2,12815 ,38223
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Pretest Equal variances
assumed ,941 ,336 -,395 60 ,694 -,22581 ,57198 | -1,36993 ,91832
Equal variances
not assumed -,395 59,322 ,694 -,22581 ,57198 | -1,37020 ,91859




HASIL INDEPENDENT T TEST (POST-TEST)
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T-Test
Group Statistics
Std. Error
Group N Mean Std. Deviation Mean
Postest  Eksperimen 31 31,8065 2,18204 ,39191
Kontrol 31 29,3548 1,83573 ,32971
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
P E | i
ostest  Equal variances 2,646 109 4,787 60 000 | 245161 51215 | 1,42716 | 3,47606
assumed
Equal variances
not assumed 4,787 58,293 ,000 2,45161 ,51215 1,42655 3,47668




PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN

pretesteksperimen+ pretestkontrol
Rata-rata pre-test = 5

_ 25710+ 25935
- 2

=25,823

_ posttesteksperimen — posttestkontrol
rata — ratapretest

X 100%

Bobot keefektifan

_ 31806-29,355 _ 4 195 x 100% = 9,5%
25,823
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Lampiran 7:

a.Surat-surat ljin Penelitian
b.Surat Pernyataan Expert Judgment



198

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Kerangmalang, Yogyakarta 55281 ‘B (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www fhs.uny.acid//

FRWFBS/33-01
10 Jan 2011
Nomor : 0338j/UN.34.12/DT/111/2014 19 Maret 2014
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.g. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
NegeriYogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN PENGGUNAN TEKNIK THINK PAIR SQUARE DALAM PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMANPESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2

BANGUNTAPAN BANTUL
Mahasiswa dimaksud adalah :
Nama : BINTAN THOYYIBAH ICHSAN
NIM : 10203241023
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman
Waktu Pelaksanaan : Maret - Juni 2014
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan:
1. Kepala SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
0'uREGW544:3:2014

Nembaca Sural KASUBBAG PENDIDIKAN FES ginor - 0338 JIUN.34,12/DT/II/2014

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Tanggol 19 MARET 2014 Perinal 1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingal I Persturan Pemeriniah Nomor 41 Tanua 2006, fentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing. Lembega Penelilian dan Pengembangan Asing.

Badan Usaha Asing dan Orang Asing daiam melakukan Kegilan Fenelilian dan Pangembangen di Indonesia;

2 Peraturan iMenteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tenlang Sedoman Peneitian dan P di Li rian Dalam
Megeri dan Pemeriniah Daerah;
3. Peraturan G Daarah st gvakana Momer 37 Tahun 2008, tentang Rincran Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan
Sekretanat Daeran dan Sekretariat Sewan Perwaxian Rakyal Daeran
4 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyarana homor 18 Tahun 2009 tentang Pecoman P Perizinan, R d
Survel, an, P . Pengembangan, Pengkajian, dan Stug Lapangan di Daerah istimewa Yogyakarta
DIJINKAN uniuk melakukan kegl survelp P Vpengl studi lapangan kepada:
Nama BINTAN THOYYIBAH ICHSAN - NP - 10203241023
Alamat FAKULTAS BAHASA DAN SEN!, PENDIDIKAN BAHASA JERMAN, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA
Judul KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKHNIK THINK PAIR SQUARE DALAM PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN NMEMBACA BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2
BANGUNTAPAN BANTUL
Lokas KAB, BANTUL
Waktu 19 MARET 2014 54 19 JUNI 2014
Dengan Ketentuan
1. Menyerahhan sural ganiijin surveilp Upendakaan peng pengkajiastudi lapangan *) dari Pemerinian Daerah DIY kepada

2

Tembusan :

. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

s

BupaliWalikola melalu institusi yang berwenany mengaiuarkan (jin timaksuc.

Manyerahkan solt copy nasil penelitiannya balk kepada Guacriur Daerah islimawa Yogyokana melalul Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam
compact disk (GO} maupun mengunggah (upload) melaiu wobsile adbang joypeov GO dan menunjukkan catakan ashi yang sudah disahkan dan
dibubuni cag instiuskh

§jin ini hanya dipergunakan untus keperiuan ilmiah, gan pemegang fin waib memaat ketentuan yang berlaku di lokasi keguatan,

fjin peneltian dapatl diperpanang maksimal 2 (cua) kah dergan menunjukkan sural inl kembali sebeium berakhir waklunya selelah mengajukan
perpanjangan melalu website adbang jogjaprov.go.id:

§in yang diberkan dapa! dibatalkan sewakiu-waklu apamia cemiyeng (in inl (ak memanuty ketentuan yang berlaku

Dikeluarkan di Yogyakara

Pada tanggal 19 MARET 2014
ZSEEL g Sekretaris Daerah

"r‘f Lp dan P
/ il b
. pavyyasi Pembangunan
a, “ i A
L

riowati, SH

BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

. KASUBBAG PENDIDIKAN FBS UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
. YANG BERSANGHKUTAN

I dari 1 3192014 2:53 PM



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

e
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/Reg /1019/581 /2014
Menunjuk Surat : Dari Sekretarial Daerah DIY Nomor : 070/Reg/V/544/3/2014
Tanggal : 19 Maret 2014 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat * a  Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
lentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

¢. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama > BINTAN THOYYIBAH ICHSAN
P. T/ Alamat © Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
, Karangmalang Yogyakarta
NIP/NIM/NG. KTP . 10203241023
TemalJudul H KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIKTHINK PAIR SQUAREDALAM
Kegiatan PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN BANTUL
Lokasi . SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul
Waktu ¢ 20 Maret sd 20 Juni 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

w

Tembusan disampaikan kepada Yth.

a Lo IR R T N

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
- lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

- lzin dapat dibatalkan sewakiu-waklu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:
- Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
- lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk lujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan permerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 20 Maret 2014

A.n. Kepala,
- --:)(:(epa_la Bidang Data
~ ‘Penelitian dap-Rdngembangan
‘a7 ub. i

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
Ka. SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Yang Bersangkutan (Mahasiswa)
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN
Alamat : Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul B4 55194 % 4537322
Site : http://www.sma2banguntapan.sch.id email: sman2banguntapan@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 189 /422

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul,

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : BINTAN THOYYIBAH ICHSAN
NIM : 10203241023

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jerman

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul, untuk
melengkapi tugas Skripsi dengan judul “KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN TEKNIK THINK PAIR
SQUARE DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN PESERTA
DIDIK KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN BANTUL”

Pelaksanaannya pada 21 Maret - 30 Mei 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT PENYATAAN EXPERT JUDGMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Suwamno, S.Pd.
NIP : 19671105 200501 1 007

Pekerjaan : Guru mata pelajaran Bahasa Jerman SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul

menyatakan bahwa saya telah menganalisis data penelitian yang telah dibuat oleh mahasiswa:

Nama : Bintan Thoyyibah Ichsan

NIM : 10203241023

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.

Pengambilan data tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Teknik Think Pair Square
dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA

Negeri 2 Banguntapan Bantul”. Dalam hal ini saya bertindak sebagai Expert Judgment.

Demikian pernyataan ini saya buat semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banguntapan, Mci 2014

Expert Judgment,

Suwarno, S.Pd.

B

NIP 19671105 200501 1 007
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Lampiran 8:
Daftar Nilai Tabel



Tabel Nilai r Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 10997 0,999 27 (0,381 |0,487 55 | 0,266 0,345
4 10950 ]0,990 28 10,374 |0478 60 |0,254 0,330
5 10,878 |0,959 29 10,367 |0470 65 0,244 0,317
6 10811 {0917 30 |0361 (0463 70 10,235 0,306
7 10,754 {0,874 31 |0,355 [0456 75 10,227 0,296
8 10,707 |0,834 32 10,349 {0,449 80 [0,220 0,286
9 10,666 |0,798 33 10344 ]0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 | 0,765 34 10,339 |0436 90 0,207 0,270
11 10,602 {0,735 35 10,334 (0430 95 10,202 0,263
12 | 0,576 |0,708 36 10329 (0424 | 100 [0,195 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 10325 0418 | 125 |0,176 0,230
14 10,532 ) 0,661 38 10320 | 0,413 | 150 |0,159 0,210
15 10,514 | 0,641 39 10316 |0,408 | 175 |0,148 0,194
16 10,497 10,623 40 10,312 10403 | 200 {0,138 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 10,308 |0,398 | 300 |0,113 0,148
18 |0,468 | 0,590 42 (0304 0393 | 400 | 0,098 0,128
19 | 0456 |0,575 43 10,301 0389 | 500 |0,088 0,115
20 | 0444 0,561 44 190,297 10,384 | 600 | 0,080 0,105
21 10433 10,549 45 10,294 10,380 | 700 |0,074 0,097
22 | 0423 |0,537 46 (0291 0,376 | 800 |0,070 0,091
23 10,413 [0,526 47 10,288 0,372 | 900 | 0,065 0,086
24 10404 [0,515 48 10,284 10,368 | 1000 | 0,062 0,081
25 10,396 | 0,505 49 10,281 |0,364
26 0,388 |[0,496 50 10279 10,361

Universitas Sumatera Utara
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Tabel logaritma 1 s/d 100

7
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
28.1 14487 14489 1.4490 14492 14493 | 14495 14496 1.4498 14499 14501
28.2 14502 14504 14506 14507 14509 | 14510 14512 14513 14515 1.4516
283 14518 14519 14521 14522 14524 | 14526 14527 14520 14530 1.4532
28.4 14533 14535 14536 14538 14539 | 1.4541 14542 14544 14545 1.4547
28.5 14548 14550 1.4551 14553 14555| 14556 14558 1.4559 14561 1.4562
28.6 14564 14565 14567 14568 14570 1.4571 14573 14574 14576 1.4577
28.7 14579 14580 14582 14583 1.4585| 14586 14588 1.4580 14591  1.4502
28.8 14594 14595 1.4597 14598 14600 | 1.4601 1.4603 1.4604 14606 1.4607
289 14609 14610 14812 14613 14615| 14616 14618 14619 14621  1.4622
29.0 14624 14626 14627 14628 14630 | 14631 14633 14634 14636 1.4637
291 14639 14640 14642 14643 14645| 14646 14648 14649 14651 1.4652
29.2 14654 14655 14657 14658 1.4660 | 14661 14663 14664 14666 1.4667
29.3 14669 14670 14672 14673 14675| 14676 14678 1.4679 14681 1.4682
29.4 14683 14685 1.4686 14688 14689 | 14691 14692 1.4694 14695 1.4697
29.5 14698 14700 1.4701 14703 14704 | 14706 14707 1.4709 14710 14711
29.6 14713 14714 14716 14717 14719 14720 14722 14723 14725 14726
29.7 14728 14729 14730 14732 14733 | 14735 14736 14738 14739 14741
29.8 14742 14744 14745 14747 14748 14749 14751 14752 14754 14755
29.9 14767 14758 14760 14761 14763 | 14764 14765 14767 14768 14770
30.0 14771 14773 14774 14776 14777 | 14778 14780 14781 14783 1.4784
30.1 14786 14787 14789 14790 14791 | 147903 14704 14796 14797 14799
30.2 14800 14802 14803 14804 1.4806| 14807 14809 14810 14812 14813
30.3 14814 14816 14817 14819 14820 1.4822 14823 14824 14826 1.4827
304 14820 14830 14832 14833 14834 | 1.4836 14837 14839 14840 1.4842
30.5 14843 14844 14846 14847 14849 | 14850 14852 1.4853 14854 1.4856
30.6 14857 14859 14860 14861 14863 ( 14864 14866 14867 14869 1.4870
30.7 14871 14873 14874 14876 14877 | 14878 14880 1.4881 14883 14884
308 14886 14887 14888 14890 14891 | 14893 14894 14895 14897 1.4898
30.9 14900 1.4901 14902 14904 1.4905| 1.4907 1.4908 1.4909 14911 1.4912
31.0 14914 14915 14916 14918 14919 | 14921 14922 14923 14925 1.4926
311 14928 14929 14930 14932 14933 | 14935 14936 14937 14939 1.4940
3.2 14942 14943 14944 14046 14947 | 14949 14950 14951 14953  1.4954
31.3 14955 149857 14958 14960 14961 | 1.4962 14964 14965 1.4967 1.4968
314 14969 14971 14972 14973 14975| 14976 14978 14979 14980 1.4982
31.5 14983 14984 14986 14987 14989 ( 14990 14991 14993 1.4994 14995
316 14897 140808 1.5000 1.5001 1.5002 | 1.5004 1.5005 1.5006 1.5008  1.5009
317 15011 1.5012 1.5013 1.5015 1.5016 | 1.5017 1.5019 1.5020 1.5022 1.5023
3.8 15024 15026 1.5027 1.5028 1.5030| 1.5031 1.5032 1.5034 1.5035 1.5037
31.9 1.5038 1.5039 1.5041 1.5042 1.5043 | 15045 15046 1.5047 1.5049 1.5050
320 15051 15053 1.5054 1.5056 1.5057 | 1.5058 1.5060 1.5061 1.5062  1.5064
321 1.5085 1.5066 1.5068 15069 1.5070 | 1.5072 1.5073 1.5075 1.5076 1.5077
322 15079  1.5080 1.5081 1.5083 1.5084 | 1.5085 1.5087 1.5088 1.5089  1.5091
323 15092 1.5083 1.50956 1.5096 1.5097 | 1.5099 15100 15101 15103 1.5104
324 15105 15107 1.5108 1.5109 1.5111| 15112 15113 15115 15116 15117
32.5 1.5119 15120 1.5122 15123 1.5124| 15126 1.5127 1.5128 15130 1.5131

Dibuat oleh : hitp://artikelkomputerku.blogspot.com



TABEL DISTRIBUSI F DENGAN o =5%

iy db,
1 2 | 3 | 4 5 6 7 8 9 | 10
1 | 161.448 | 199.500 | 215.707 | 224.583 | 230.162 | 233986 | 236768 | 238.883 | 240.543 | 241.882
2 18513 | 19.000 | 19.164 | 19.247 | 19.296 | 19330 | 19.353 | 19371 | 19.385 | 19.396
3 10128 | 9552 | 9277 | 9117 | 9013 | 8941 | 8887 | 8845 | 8812 | 8786
4 7700 | 6944 | 6591 | 6388 | 6256 | 6163 | 6094 | 6041 | 5999 | 5964
5 6608 | 578 | 5409 | 5192 | 5050 | 4950 | 4876 | 4818 | 4772 | 4735
6 5987 | 5143 | 4757 | 4.534 | 4387 | 4284 | 4207 | 4147 | 4099 | 4060
7 5591 | 4737 | 4347 | 4120 | 3972 | 3866 | 3787 | 3726 | 3.677 | 3637
8 5318 | 4459 | 4066 | 3.838 | 3.687 | 3581 | 3500 | 3438 | 3388 | 3.347
|9 | 5117 | 4256 | 3.863 | 3633 | 3482 | 3374 | 3203 | 3230 | 3.79 | 3.137
10 | 4965 | 4103 | 3708 | 3478 | 3326 | 3217 | 3.135 | 3072 | 3020 | 2978
1 4844 | 3982 | 3587 | 3357 | 3204 | 3095 | 3012 | 2948 | 289 | 2.854
12 4747 | 3885 | 3490 | 3259 | 3.106 | 299 | 2913 | 2849 | 279 | 2753
| 13 | 4667 | 3.806 | 3411 | 3.179 | 3025 | 2915 | 2832 | 2767 | 2714 | 2671 |
14 | 4600 | 3739 | 3344 | 3112 | 2958 | 2848 | 2764 | 2.699 | 2.646 | 2602
15 | 4543 | 3682 | 3287 | 3056 | 2001 | 2700 | 2707 | 2641 | 2588 | 2544 |
16 | 4494 | 3.634 | 3239 | 3007 | 2852 | 2741 | 2657 | 2591 | 2538 | 2494
17 | 4451 | 3592 | 3.197 | 2965 | 2810 | 2699 | 2614 | 2548 | 2494 | 2450
18 | 4414 | 3555 | 3160 | 2928 | 2773 | 2661 | 2577 | 2510 | 2456 | 2412
19 4381 | 3.522 | 3127 | 2895 | 2740 | 2628 | 2544 | 2477 | 2423 | 2378
20 4351 | 3493 | 3098 | 2866 | 2711 | 2599 | 2514 | 2447 | 2393 | 2348
21 4325 | 3467 | 3.072 | 2840 | 2685 | 2573 | 2488 | 2420 | 2366 | 2321
22 4301 | 3443 | 3049 | 2817 | 2661 | 2549 | 2464 | 2397 | 2342 | 2297
23 4279 | 3422 | 3028 | 2796 | 2.640 | 2528 | 2442 | 2375 | 2320 | 2.275
24 | 4260 | 3403 | 3009 | 2776 | 2621 | 2508 | 2423 | 2355 | 2.300 | 2.255
25 | 4242 | 3385 | 2991 | 2759 | 2603 | 2490 | 2405 | 2337 | 2282 | 2236
26 | 4225 | 3369 | 2975 | 2743 | 2587 | 2474 | 2388 | 2321 | 2265 | 2220
27 | 4210 | 3354 | 2960 | 2728 | 2572 | 2450 | 2373 | 2305 | 2250 | 2204
28 4196 | 3340 | 2947 | 2714 | 2558 | 2445 | 2359 | 2291 | 2236 | 2.190
29 | 4183 | 3328 | 2934 | 2701 | 2545 | 2432 | 2346 | 2278 | 2223 | 2177
| 30 4171 | 3316 | 2922 | 2690 | 23534 | 2421 | 2334 | 2266 | 2211 | 2.165
31 4160 | 3305 | 2911 | 2679 | 2523 | 2409 | 2323 | 2255 | 2199 | 2.153
32 | 4149 | 3205 | 2901 | 2668 | 2512 | 2399 | 2313 | 2244 | 218 | 2142
34 | 4130 | 3276 | 2883 | 2650 | 2494 | 2380 | 2294 | 2225 | 2170 | 2.123
35 | 4121 | 3267 | 2874 | 2641 | 2485 | 2372 | 2285 | 2217 | 2161 | 2114
40 | 4085 | 3232 | 2839 | 2606 | 2449 | 2336 | 2249 | 2180 | 2.124 | 2.077
50 4034 | 318 | 2790 | 2557 | 2400 | 2286 | 2199 | 2130 | 2073 | 2026 |
60 | 4001 [ 3150 | 2758 | 2525 | 2368 | 2254 | 2167 | 2097 | 2040 | 1993
70 | 3978 | 3128 | 2736 | 2503 | 2346 | 2.231 | 2143 | 2074 | 2017 | 1.969
71 3976 | 3126 | 2734 | 2501 | 2344 | 2229 | 2142 | 2072 | 2015 | 1967
72 | 3974 | 3124 | 2732 | 2499 | 2342 | 2227 | 2140 | 2070 | 2013 | 1965
73 3972 | 3122 | 2730 | 2497 | 2340 | 2226 | 2138 | 2068 | 2011 | 1963
74 3970 | 3120 | 2728 | 2495 | 2338 | 2224 | 2136 | 2066 2009 | 1961
75 | 3968 | 3119 | 2727 | 2494 | 2337 | 2222 | 2134 | 2064 | 2007 | 1959
76 3967 | 3417 | 2725 | 2492 | 2335 | 2220 | 2133 | 2063 | 2006 | 1958 |
77| 3965 | 3115 | 2723 | 2490 | 2333 | 2219 | 2131 | 2061 | 2004 | 1956
78 | 3963 | 3114 | 2722 | 2489 | 2332 | 2217 | 2129 | 2059 | 2002 | 1.954
79 | 3962 | 3112 | 2720 | 2487 | 2330 | 2216 | 2128 | 2058 | 2001 | 1953
80 | 3960 | 3111 | 2719 | 248 | 2320 | 2214 | 2126 | 2056 | 1999 | 1951
90 | 3947 | 3098 | 2706 | 2473 | 2316 | 2201 | 2313 | 2043 | 198 | 1938
| 95 | 3941 | 3.092 | 2700 | 2467 | 2310 | 2196 | 2108 | 2.037 | 1980 | 1.932 |
100 | 3936 | 3.087 | 2696 | 2463 | 2305 | 2191 | 2103 | 2032 | 1975 | 1927
110 | 3927 | 3079 | 2687 | 2454 | 2207 | 2182 | 2004 | 2024 | 1966 | 1918
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TABEL DISTRIBUSI# STUDENT

Tingkat signifikansi uji satu arah

!

T

& 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 0.0005
Tinghkat signifikansi uji dua arah
0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 0.00
1 3.078 6314 12.706 31.821 63.657 | 636.619
) 1.886 2920 | 4303 | 6965 9.925 | 31599
3 1.638 2353 | 3182 | 4541 5841 | 12.924
4 1.533 2132 1 2776 | 37947 4604 | 8610
5 1.476 2015 [ 23571 3.365 4.032 6.869
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.950
7 1.415 1.895 | 2365 2.998 3.499 5.408
8 1397 1.360 2306 2.896 3.355 5041
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.781
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.437
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 4318 |
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 4.140
15 | 1341 1.753 2.131 2,602 2.947 4.073
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 4.015
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2,898 3.965
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.922
19 1.328 1.729 2093 2.539 2.861 3.883
20 1.325 1725 2.086 2.528 | 2845 3.850
21 1323 1.721 2.080 2518 2.831 3819
2 1,321 1717 2.074 2.508 2.819 3.792
23 1.319 1714 | 2.069 2.500 2,807 3.768
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.725
30 1.310 1.697 2.042 2457 | 2750 3.646
40 1.303 1.684 2.021 2423 | 2704 3.551
50 1,299 1.676 2.009 2403 | 2678 3.496
60 1296 | 1.671 2.000 | 2.390 2.660 3.460
70 1294 | 1667 1.994 2.381 2.648 3.435
80 1.292 | 1.664 1.990 2.374 2.639 3.416
81 1.292 1664 | 1990 | 2373 | 2638 | 3415 |
32 1.292 1664 | 1989 | 2373 | 2637 | 3.413
83 | 1292 | 1.663 | 1989 | 2372 | 2636 3.412
84 1.292 1.663 1.989 2.372 2.636 3410
85 1.292 1.663 1.988 2.371 2.635 3.409
86 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.407
87 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3406
88 1.291 1.662 1.987 2.369 2.633 3.405
89 1.291 1.662 | 1.987 2.369 2.632 3.403
90 1.291 1.662 1987 | 2368 2.632 3402
100 1290 | 1.660 | 1984 | 2364 | 2626 | 3.390
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Lampiran 9:

Dokumentasi



Gambar 7: Suasana Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman di
Kelas Kontrol. (Dokumentasi Pribadi)

Gambar 8: Suasana Pembelajaran Keterampilan Membaca Bahasa Jerman di
Kelas Eksperimen. (Dokumentasi Pribadi)
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